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SALINAN
PERATURAN MENTERI KEUANGAN

NOMOR 242 /PMF. 0472009
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 47/PME 04/ 2009
TENTANG TATA CARA PEMASUKAN DAN PENGELUARAN BARANG KE
DAN DARI KAWASAN YANG TELAH DITUNJUK SEBAGAI KAWASAN

e dMengingat

FERDAGANGAN BEBAS DAN FELABUHAN BEBAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER] KEUANGAN,

bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan atas pemasukan
dan pengeluaran barng ke dan dari kawasan yang telah ditunjuk
sebagai kawusan perdagangan bebas dan pefabuhan bebas, perlu

-melakukan penyempumaan Peraturan Menteri Kevangan Nomor

47/ PMIK.04/ 2009 tentang Tata Cara Pemasukan dan Pengeluaran
Barang Ke dan-Darl Kawasan yang Telah Ditunjuk sebagai
Kewasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas;

balvwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Menteri Kenangan tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuvangan Nomor
47/ PMI.04/ 2009 tentang Tata Cara Pemasukan dan Pengeluaran
Barang Ke dan Daii Kawasan yang Telah Diturjuk sebagai
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelatn:han Bebas;

Peratutan Pemerintah Nemor 2 Tahun 29 tentng Perakuan

Kepabeanan, Perpajakan, dan Cukai Serta Pengawasan Atas
Pemasukan dan Pengeluaran Barang Ke dan Dari Serta Berada DI
Kawasan Yang Telash Ditunjuk sebagai Knwasan Perdagangan
Bebas dan Pelabnhan Bebas {Lembaran MNepara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 15, Tambahan Lembarsn Nega.m
Republik Indonesia Namor 4970);

Keputusan Presiden Nomor 84/ P Tahun 2009;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 47/FPME04/2009 tentang
Tata Cara Pemasukan dan Pengeluaran Barang Ke dan Dari
Kawasan yang Telah Ditumjuk sebagai Kewasan Ferdagangan

. Bebas dan Pelabuhan Bebas;



Menetapkan

[

PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR
47/PMEK 04/2009 TENTANG TATA CARA PEMASUKAN DAN
PENGRLUARAN BARANG ¥KE DAN DARI KAWASAN YANG
TELAH DITUNJUK SEBAGAI KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS
DAN PELABUHAM BEBAS.

FPasaf [

Beberapa ketentwan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
47/PMK.04/200% tentang Tata Cara Pemasukan dan Pengeluaran
Barang Ke dan Darl Kawasan yang Telah Difunjuk sebagai Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas diubah sebagal berikut:

1. Di antara Pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) disisipkan 1 {gatu) ayat,
yakni ayat {la) dan diantara ayat (4) dan ayat (5) disisipkan 1
{satu} ayat, yakni ayat ({a), schingga Pasal 2 berbunyi sebagal
berikut: ‘

Faszal 2

{1) Pemasukan barang darl luar Daerah Pabean ke Kawasan
Bebas hanya dapat dllzkokan oleh pengusaha yang telah
mendapat izin uzaha dari Badan Pengusahaan Xawasan.

{1a) Izin usaha dari Badan Pengusehaan Kawasan sebagaimana

' dimaksud pada ayat (1) dapat dipergunakan untuk
barang dari luar Daerah Pabean ke Kawasan
Bebas melalui Kawasan Bebas lainnya,

{2} Pengusaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
dapat memasukkan berang ke Kawesan Bebas yang
bethubungan dengan keglatan usahanya.

(3 -Jumlah dan jenis barang yang berhubungan dengan
kegiatan usahanya scbegaimana dimaksud pada ayat {2)
ditetapkan oleh Badan Pengusahaan Kawasan.

(4) Pemasukan barang konsumsi untuk kebutuhan penduduk
dari iuar Daerah Pabean ke Kawasan Bebas, hanya dapat
dilakukan oleh pengusaha yang telah mendapatkan 1zin darl
Badan Pengusahaan Kawasan, dalam jumlah dan jenis yang
ditetapkan ol¢h Badan Pengusahaan Kawasan.



{4a) Jumlah dan jen.is; barang yang berhubungan dengan

)

keglatan usahanya sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
dapat dilakukan perubahan setelsh mendapat izin dari
Badan Penguszhaan Kawasan.

Jumtah dan jenis barang konsumsi sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) tidak dapat ditakukan perubahan apabila:

a. telah disampaikan Pemberitahuan Pabean pemasukan

barang ke Kawasan Bebas dari luar- Daerah Pabean;
dan/atan

b. telah dizjukan manifes kedatangan sarana pengangkut
dengan kode BC1.1 di Kantor Pabean.

Ketentuan Pasal 18 diubah dengan menambah 1 (satu} ayat, yakni
ayat (4), sehingga Pasal 18 berbunyi sebagai berikur:

4]

{2

&

4

Pasal 18

Fenimbunan barang yang belum diselesaikan Kewajiban
Pabeannya dapat dilaksanaken di:

a. TermpatPenimbungn Sementara; atau

b. tempat lain’ yang diperlakukan sama dengan Tempat
Penimbunan Semnentara setelah mendapat izin kepala
Kantor Pabean.

Penimbunan barang di tempat lain sebagaimana dimaksud

pada ayat (1} huruf b diberikan dalam hal ;

a. sifat barang tersebut sedemikian rupa sehingga tidak
dapat ditimbun di Tempat Penimbunan Semaentara;

b. barang lersebut tidak dapat dilakukan penimbunan di
Tempat Penimbunan Sementara katena terdapat kendala
teknis; atan

¢ terjadl kongesti yang dinyatakan secara terfulis oleh
pengusaha Tempat Penimbunan Sementara.

Atas penimbunan barang sebagaimana dimaksud pada ayat

{1) ditakukan pengawasan Pabean dan dibuatkan laporan

Penimbunan.

Tata cara penimbunan barang sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) huruf b adalsh sebagaimana dltetapkan dafam
Lampiran 1 Peraturan Menteri Keuangan ini, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahtkan dari Peraturan



3. Ketentuan Pasal 19 ayat () diubah dan di antara ayat {6) dan ayat
{7) disisipkan 1 {satu) ayat, yalmi ayat {fa), sehinggn Pasal 19
berbunyi sebagai berikut:

)

(2

3

(4)

Pasal 19

Pengeluaran barang dari Kawasan Pabean, atau tempat lain
yang diperlakukan sama dengan Tempat Penimbunan
Sementara dengan tujusn untuk dimasukkan ke Kawasan
Bebas, berdakit ketentuan sebagai berikut:

a. dalam hal barang yang dikeluarkan berasal dari Juar
Daerah Pabean, wajib disampaikan dengan PPFIZ
dengan kode PPFTZ-; dan

b. dalam hal barang yang dikeluarkan berasal dari
Kawagan Bebas lain atau Tempat Penimbunan Berikat,
wajib disampaikan dengen PPFTZ dengan kode PPFTZ-
02

Pengeluaran barang dari suatu tempat ke tempat [ain dalam
satu Kawasan Bebas yang melfewati tempat lain dalam
Daerah Pabean, bedaku ketentuan sebagai berikut:

a. diperlakukan sebagai pengeluaran barang yang berasal
dari Kawasan Bebas lain; dan

b. menggunakan PPFTZ dengan kode PPFTZ-02 yang sama .
pada saat pengeluaran dan pemasukannya,

Ketentuzn mengenal kewajiban untuk menyampatkan
Pemberitahuan Pabean untuk pengeluaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tidak berlaky unkak:
a. barang pindahan;

b. barangpmumpangdanawakaarmapmgangicut;

. barang pelintas batas;

d. barang kiriman metalui peritsahaan jasa titipan;

e. barang kiriman melatui PT (Persero) Pos Indonesla; atau
f. barang tertentu yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.
PFFIZ dengan kode FPFIZ-01 atau PPFTZ dengan kode
PPFTZA)2 sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, dibuat oleh

penguseha yarig akan memasukkan barang atau Pengusaha
Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) berdasarkan dokunven

pelengkap pabean dengan menghltung sendiri bea masuk,
cukal, dan/atau pajik yang dibebaskan,
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{6)

(62)
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(a0}

Dalam hal barang berasal dari Tempat Penimbunan Berikat,
PFFTZ dengan kode PFFTZ-02 wajib dilampiri dengan
Pemberitabuan Pabean pengeluaran barang darl Tempat
Penimbunan Berikat tojuan Kawasan Bebas.

Pengeluaran barang yang berasal dari suatu Kawasan Bebas
ke Kawasan Bebas lain menggunakan PPFIZ dengan kode
PFFTZA02

PPFTZ dengan kede PPFTZ{2 sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) dapat dipergunakan sebagai pemberitahuan
pemasukan barang dari Kewasan Bebas asal ke Kawasan
Bebas lain, sepanjang telah ditandasahkan oleh Pejabat di
Kawasan Bebas asal.

Untuk pengeluaran atas barang berlaku ketentuan sebagai

berikut:

a. pengeluaran atas barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf 8, huruf d, dan huruf £ dilakukan dengan
mengpunakan Pemberitahuan Impor Barang Khusus
(PIBK);

b, pengeluaran atas barang sebagalmana dimaksud pada
ayat (3) bhuruf b, dilakukan dengan menggunakan
Customs Declaration;

¢. pengeluaran atas barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf e, dilakukan menggunakan
Pencacahan dan Pemybeaan Kiriman Fos (PPEF); dan

4. pengeluaran atas barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf ¢, difakuken dengan menggunakan Bulku
Pas Barang Lintas Batas (BFELB).

Penggunaan Cusfoms Declaration sebegaimana dimaksud
pada ayat (7) huruf b hanya diwajibkan untuk pemasukan
barmang ke Kewasan Bebas dari luar Daerah Pabean.

Pengeluaran atas barang sebagaimana dimaksud pada ayat
{3 hwruf 2, hurmaf b, hurwi ¢, hurof d, dan huruf e,
dilakzanakan sesual dengan ketenfnan  peraturan
perundang-undangan mengenai barang pindshan, barang
penumpang, barang awak sarana pengangkot, barang
pelintas batas, dan barang kitiman.

Pengeluaran atas barang sebagaimana dimaksud pada ayat
(®) huruf { dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal,



. 4. Ketentuan Pasal 21 ayat (1), ayat {2}, ayat (3}, ayat (4), dan ayat

{8) diubah, sehingga Pasal 21 berbunyi sebagal berikue:

Pasat 11 .

(1) Terhadap pengeluaran barang dari Kawasan Bebas berlaku

@

&

4)

(6)

ketentuan sebagal berikut:

a, pengeluarar barang dari Kawasan Bebas ke lnar Daerah
Pabean atau tempat lain dalam Daerah Pabean wajib

menggunakan PPFTZ dengan kode FFFTZAL; atau

b. pengeluaran barang dari Kawasan Bebas ke Tempat
Penimbunan Berikat atau Kawasan Bebas lain wajib
menggunakan FPFTZ dengan kode PPFIZ-02

Penggunsan PPFTZ dengan kode PPFTZ-01 dalam
pengeluaran barang dari Kawasan Bebas ke Luar Daerah
Pabean dibuat oleh pengusaha berdasarkan dekumen
pelengkap pabean dengan menghitung sendiri bea keluar
yang seharusnya dibayar apabila alas pengeluaran barang
tersebut dikenakan bea keluar.

Penggunaan FPFIZ dengan kode PFFTZ-01 dalam rangka
pengeluaran barang darl Kawasan Bebas ke tempat lain °
Dalam Daerah Pabean dibuat ofeh pengusaha berdasarkan
dokumen pelengkap pabean dengan menghitung sendiri
bea masuk, cukal, dan psjak yang seharusnya dibayar.

Penggunaan FFFIZ dengan kode PPFTZ02 dalam rangka
pengeluaren barang dari Kawasan Bebas ke Tempat
Penimbunan Berikat atau ke Kawasan Bebas lain dibuat oleh
pengusaha berdasarkan dokumen pelengkap pabean.

Penggunaan PPFIZ dengan kode PPFTZ0t dan FFFIZ
dengan kode PPFTZA2 sebagaimana dimaksud pada ayat
{1) udak diperlukan untuk pengeluaran barang pribadi
penumpang, awak sarana pengangkut, dan barang kiriman
sampai dengan batas nilal pabean dan/ atau jumtah tertentu.
PPFTZ dengan kode PPFTZ01 dan PPFIZ dengan kode
PPFTZA02 - sebagpimana dimaksed pada ayat {1) wajib
dilampiri Pernberitahuan Pabean yang digunakan pada saat
pemasukan barang ke Kawasan Bebas.



() Dalam hal pengusaha tdak dapat melampirkan
Pemberitahuan Pabean yang digunakan pada aaat
pemasukan ke Kawasan Bebas
dimakeud pada ayat (5), barang yanp akan dikeluarkan ke
tempat lain dalam Daerah Pabean, Tempat Penimbunan
Berikat, atau Kawasan Bebas laln, diperdakukan sebagai
barang yang berasal dari luar Daerah Pabean.

{8} Barang hasil produksi Kawasan Bebas yang akan
dikeluarkan ke tempat [ain dalam Daerah Pabean, harus
melarmnpirkan konversi penggunaan barang atau bahan
baku, dalam hal barang atau bahan baku tersebut berasal
dari Inar Daerah Pabean.

(9} Konversi pengpunaan barang atan bahan baku sebagaimana
dimaksud pada ayat (8}, harus mendapatkan persetujuan
darl Badan Pengusahaan Kawasan,

(10} Dalam hal barang yang akan dikeluarkan dari Kawasan
Bebas ke luar Daerah Pabean merupakan barang yang
dikenaken bea keluar, diperlakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur
meengenal bea keluar.

. Di antara Pasal 21 dan Pasal 22 disisipkan 4 {empat) pasal, yakni

Pasal 21A, Pasal 21B, Pasal 21C, dan Pasal 21D, yang berbunyi

sehagal berikut:

Pasel 2tA

(1} Pengusaha dapat melakukan pengeluaran barang asal luar
Dacrah Pabean yang berhubungan dengan kegiatan
asahanya dari Kawasan Bebas dengan menggunakan sarana

penganglmt melalul penibongkaran lebih dahulu atau tanpa
debih dahulu di pelabohan atau

banda: udara }?img ditunjuk oleh Badan Pengusahaan
Kawasan.

{2) Pengeluaran barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1},
wajib diberitahukan dengan Pemberitahuan Pabean,

{3) Pemberiahuan Pabean sebagaimana dimaksud pada ayat
(2}, berupa manifes keberangkatan sarana pengangkut
{vestrard manifest) yang telah mendapat nomor dan tanggal
pendaftaran,

(4} Pemberitahuan Pabean sebagaimana dimaksud pada ayat
{3), dismmpaikan ke Kantor Pabean sebelum keberangkatan
sarana pengangikut,



{1)

Pagal 21B
Terhadap pengeluaran barang asal lvar Daerah Pabean

- . sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21A ayat (1), dapat

B

@)

&)

(1)

diangkut ke Tempat Penimbunan Sementara dalam
Kawasan Tabean di Kantor Pabean lainnya melalui
pelabuban ataw bandar udara yang ditunjuk oleh Badan
Pengusahaan Kawasan atau Tempat Penimbunan Sementara
lainnya di Kawasan Bebas.

Pengeluaran barang sebagalmana dimaksud pada ayat (1),
wajib.diberitahukan dengan Pemberitahuan Pabean.
Pemberitahuan Pabean sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) menggunakan FPFTZ dengan kode FFFTZ(4.

Pasal Z1C

Pengeluaran barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
21B ayat (1} dilakukan dengan menyerahkan PFFIZ dengan
kode FPFIZ-04 dan jaminan sebesar bea masuk, cukai dan °
FFN atau PPN dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan
PaJak Penghasilan Pasal 22 kepada Kantor Pabean yang
mengawasi Kawasan Pabean tempat pembongkaran barang,
Pengeluaran barang sehagaimana dimaksud dalam Pasal
2B ayat (1} dapat diberikan dalam hal jumlah, jenis, nomar,
merek serta ukuran kemasan ataw pet kemas sesitai dengan
yang tercantum dalam PPFTZ dengan kode FPFTZA4.

Tata cara pengeluaran barang asal luar Daereh Pabean dari
Kawasan Bebas untuk diangkut ke Tempat Penimbunan
Sementara d} Kawasan Pabean di Kantor Pabean lainnya
melalui pelabuhan atau bandar udara yang dihmjuk oleh
Badan Pengusahaan Kawasan atau Tempat Penlmiunan
Setnentara lainnya di Kawasan Bebas adalah sebagaimana
ditetapkan dalam Lampiran IV Peraturan Menteri

ini, yang merupakan bagian yang tidak terpisahken dds
Peraturan Menteri Keuangan ini.

Pagal Z1D

Barang dari Kawasan Bebas yang berasal dari luar Daerah
Pabeﬂn depat dikeluarkan untuk tujuzen ferents dalam

wakitu tertentu ke Tempat Lain Dalam Daerah
Pabean setelah mendapat tzin dati kepala Kantor Pabean di

Kawasan Bebas dengan mempertimbangkan rekomendas
dari Badan Pengusshaan Kawagan.
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(6)

Pengeluaran barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

hanya dapat dilakukan oleh pengusaha terhadap barang

yang berhubungan dengan keglatan usahanya berupa mesin

atau peralatan untuk:

a. kepentingan produksi atau pengerjaan proyek
infrastruktur; :

b. keperluan perbatkan, pengerjaan, pengufian, atau
kalibrasi; danfatu

¢. keperluan peragaan atau demonstrasi.

Terhadap barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a, pengusaha wajib:

a. mermbayar bea masuk sebesar 2% (dua persen) untuk
setiap bulan atau bagian dari bulan, dikafikan jumlah
bulan jangka waktu pengefuaran, dikalikan jumlah bea
masuk yang seharusnya dibayar; dan

b. menyerahkan jaminan sebesar selisih antara bea masuk
yang scharesnya dibayar dengan yang telah dibayar
ditambah dengan PPN, atau PFN dan Pajak Penjualan
atas Barang Mewah,; dan Pajak Penghasilan Pasal 22,

Terhadap barang sebagaimana dimaksud pada ayat {2)
Ruruf b dan huruf c, pengusaha wajib menyerahkan jaminan
sebesar bea masuk yang seharusnya dibayar, ditambah
dengan PPN, atau PPN dan Pajak Penjualan atas Barang
Mewah, dan Pajak Penghas{lan Pasal 22,

Terhadap pengeiuaran barang sebagalmana dimaksud pada
ayat {1), pengusaha wajlb menyampaikan FPFTZ dengan
kode PFFTZ-01,

Pengeluaran barang sebagaimana dinmaksud pada ayat (1)
diberikan dalam fangka wakha paling lama 6 (enam) bulan
sejak tangpal FPFIZ dengan kode PPFTZO1 dan dapat
diperpanjang dalam jangka waktu maksimal T (satu) kali 6
{enam) buian.

Dalam hal barang sebagaimana dimaksud pada ayat {1)
tidak dimasukkan kembali ke Kawasan Bebas dalam jangka
waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (8), kepala Kantor
Pabean di Kawasan Bebas segera mencairkan jaminan
sebagaimana dimaksud pada ayat {3) huruf b dan ayat (4},
dan mengenakan sankai administras] berupa denda sebesar
100% {seratus persen) darl bea masuk yang seharusnya
dibayar, . ’



(8) Tata cara penyelesaian pengeluaran barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah sebagaimana ditetapkan
dalam Lampiran V Peraturan Menberi Kenangan ini, yang
merupakan bagian yang Hdak terpisafikan dart Peraturan
Menteri Keuangan ini.

Ketentuan BAB IV diobah dengan menambah 1 (satu) Bagian,
yakni Bagian KEEMPAT, yang berbunyi sebagai berikat:

Bagian Keempat
Pengemas yang Dipakai Berulang-ulang (Refurnable Package)

D4 antara Pasal 28 dan Pasel 29 disisipkan 1 (s2tu) pasal, yakni
Pasal 28A, yang berbunyi sebagai berikut:

Pasal 28A
{1) Pengusaha dapat:

a. memasukkan pengemas yang dipakai bemulang-ulang
(rturmable package) dari Tempat Lain Dalam Daerah
Pabean ke Kawasan Bebas; dan

b. mengeluarkan pengemas yang dipakal benulang-ulang
{relurmable package) dari Kawasan Bebas ke Tempat Lain
Dalam Daerah Pabean,

setelah mendapat izin dari kepala Kantor Pabean.

(3} Pemasukan dan pengeluaran pengemas yang dipakai
berulang-ulang {rehurnable pockage) sebagaimana dimaksud
pada ayat {1) dikecualikan dari ketenhuan menyerahkan
Pemberitahuan Pabean sebagaimana dimaksud dalam Pasal
19, Pasal 20, dan Pasal 21,

{3) Tata cara pemasukan dan pengeluaran pengemas yang
' dipakai berulang-ulang (returnable packege) sebagaimana
dimaksud pada ayat (I} adalah sebagalmana ditetapkan
dalam Lampiran VI Peraturan Menteri Keuangan i, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri Keuangan ini.
- Ketentuan Pasal 32 diubah, sehingga Pasal 32 berbunyi sebagai
berikut:

Fasal 32

Pemeriksaan Fisik atas pemasukan barang ke Kawasan Bebas
dari luar Daerah Fabean, Kawasan Bebas Jain, atau Tempat
Penimbunan Berikat dilakukan dalarm hal:



0.

s pemeriksaan secara acak; dan/ aﬁ'm
b. diterbitkan Nota Hasil Intelijfen.

Ketentean Pasal 36 diubah dengan menambah 2 (dua) ayat, yaknl
ayat {3) dan ayat (), se]ﬁnga Pasal 36 berbunyi sebagai berikut:

o

@

3

4

Panal 36

Pemeriksaan Fisik dapat dilakukan di Kawasan Pabean atau
di tempat Iain di luar Kawasan Pabean dengan izin kepala
Kantor Pabean atau Pejabat yang ditunjuknya.

Dalam hal Pemeriksaan Fisik dilakukan karena ditetapkan
gecara acak atau  diterbitkan Nots Hasil Intelijen,
Pemeriksaan Fisik dilakukan di Kawasan Pabean.

Persetujuan Pemeriksaan Fisik barang di tempat lain di luar
Kawasan Pabean sehagasma:m dimaksud pada ayat (1}
sekaligus merupakan izin untuk menimbun barang di
gudang atau lapangan penimbunan milik pengusaha yang
bersangkutan.

Tata cara penimbunan barang imtuk Pemeriksaaan Fisik
barang di tempat lain di luar Kawasan Pabean sebagaimana
dimaksud pada ayat {1) sebagaimana ditetapkan dalam
Lampiran VI Peraturan Menteri Keuangan ini, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dad Peraturan
Menterl Keuangan ini.

Ketentuan Pasal 47 diubah, sehingga Pasal 47 berbunyi sebagai
berikat:

m

Pasal 47

Dasar perbltungan pungutan negara atas pengeluaran
barang atau bahan baku esal [uar Daerah Pabean ke teznpat
lain dalam Dacrah Pabean adalah sebagai berlkut:

2. bea masuk dihitung berdasarkan tarif bea masuk barang
atau bahan baku asal luar Daerah Pabean dengan
pembebanan yang berlaky pada saat PFFTZ dengan
kode PFFIZ-0] didaftarkan dan nilai pabean pada saat
pemasukan barang atau bahan baku ke Kawasan Bebas;

b. cukai dlhjtung berdasarkan  ketentwan perah:ran
perundang-undengan di bidang cuked;
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c. PPN dihitung berdasarkan tar¥ yang berlaky dikalikan
ha:gajualainuhaxgapmrwaja:semnidmgan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakar;

d, Pajak Penghasilan Pasal 22 dihltung berdasarkan tarif
}rmgberlakudarinﬂaipaheanpadamt pemasukan
barang atau bahan bakn ke Kawasan Bebas ditambah
dengan bea masuk.

(2) Apabila pembebanan tarlf bea masuk
dimaksud pada ayat (1) huruf a untuk bahan baku Jebih
) mggidaripe:nbebamutaﬁfbmmzkunmkbamnghmﬂ
produksi Kawasan Bebas, bea masuk dihitung berdasarkan
pembebanan farif bea masuk barang hasll produks

Kawasan Bebas yang berlaku pada saat PPRTZ dengan kode

FPFFTZD1 didaftarkan dan nilai ;pabean pada gaat

pemasukan bahan bala ke Kawagsan Bebas.

KehenﬂmPasal&idiubahHhﬁiggaPasalﬂherhunﬁsabagai
beriket: .

Pasal 64



PATRIALIS AKBAR

1.

Pasal T

Pada saat Peraturan Menteri Keuangan ini mulal berlaku,
terhadap perlakuan kepabeanan yang terkait dengan tata cara
pemasukan dan pengeluaran barang ke dan dari kawasan yang
telah ditunjuk sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabiuhan Bebas yang dilaksanakan oleh Kantor Pabean di
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas sejak tanggal
1 April 2009 sampai dengan sebelum diundangkannya Peraturan
Mentert Keuangan ini, dinyatakan fetap berlaku sepanjang tidak

bertentangan dengan Persturan Menteri Keuangan ini

Peraturan Menteri Keuangan Ini mulal berlaku pada tanggal

divndangkan.

Agar setiap ofang mmgetahumya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri Kevangan ini dengan penempatannya dalam
Berita Negara Republik Irvionesia.

Ditetapkan di Jakarta
" padatanggal 30 Desember/2009
MENTERI EEDANGAN,
' .

5K MULYAMI INDREAWATI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 30 Deaember 2009

MENTER] HUEKUM DAN HAK ASAST MANUSIA,

BERITA NEGARA REFUBLIK INDDNIEIA TAHUN 2009 NOMGCR 542




KEUANGAN  NOMOR  47/PMK.04,/ 2008
TENTANG TATA CARA FEMASUKAN DAN

AN FELABUHAM BERAS
TATA CARA PENYERAHAN DAN FEWATAUEM PEMEEHITAHUAN
PABEAN BERUPA OUTWARD MANIFEST

A. Pada Kantor Pabean yang dalam pelayanan manifesnya menggunakan tulisan di

S

atas formulir

1 Pengangkut

1.1. menyiapkan Ouhoard Manifest
a. Outward Mmifest paling sedikit memuat elemen data:
a) Bagl sarana pengangkut melalui laut:

© by

23)
24)

nama sarana pengangkut;
bendera/kebangsaar;
nomor pelayaran (poyage number);
nama pengangkat;
pelabuhan asal/ pelabuhan muat;
pelabuhan tujuan;
tanggal dan jam keberangkatan;
jurnlah Bil of Lading;
nomor urul;
nomor dan tanggal Bill of Lading:
nama dan alamat pengirim (shipper/Supplizr);
nama dan alamat pererima (consignee);
nama dan alamat pemberitahu {rokfy address / notify party);
nomoar dan merek kemasan/ peti kemas;
romor segel kemasan/ peti kemnas;
jumlah dan jenis kemasan/peti kemas;
ukuran dan tipe kemnasati/ peti kemas;
uraian barang;
berat kotor (bruto);
ukuran/volume barang:
mpther vessel, apabila ada;
nomor dan tanggal PEB, atau dalam hal mengpgunakan
fasilitas PEB Berkala mencantumksn nomor dan tanggal
pendaftaran yang tercantum pada Persetujuan Ekspar;
keterangan; dan
tanda tangan dan nama jelas pengangkut.

Bagi sarana penganglut melalui udara:

nomor urnt; .

nomor dan kanggal Aty Bill;



nama dan alamat pengirim (shipper/supplier);

nama dan alamat penerima {consignee);

nama dan alamat pemberitahu (rotify address / notify party);
normor dan merek Kemasan;

jurmlah dan jenis kemasan;

uraian H

berat kotor (bruto);

ukuran/volume barang;

first carrizr, apabila ada;

nomor dan tanggal PEB, atau dalam hal menggunakan
fasilitas PEB Berkala mencantumkan nomor dan tanggal
pendaftaran yang tercantum pada Persetojuan Ekspor;
keterangan; dan

tanda tangan dan nama jelas penganghkut.

<} Bagi sarana pengangkut melahsi darat:

13)
14)

notmor tanda kendaraan (cir registration number);

Nomar uruk;

nara dan alamat pengirim (supplier);

nama dan alamat penerlma barang;

jumlzh dan jenis kemasan/ peti kemas;

uraian barang;

berat kotor (bruis) dan/atau ukuran/ volume barang;

nomar dan tanggal PEB, atau dalam hal menggunakan
fasititas FEB Berkala mencantumken nomoer dan tanggat
peraftaran yang tercantum pada Persetujuan Ekspor;
keterangan; dan

tanda tangan dan nama jefas pengangkut.

b. Cutward  Manifest  dibuat  secara rindl  dalam  pos-pos  serfa
dikelompokkan secara terpisah dengan pengelompokan:
a) barang atau peti kemas kosong hujuan luar Daerah Pabean;
b) barang atau peti kemas kosong tujuan Kawasan Bebas lain;
¢) barang atau peti kemas kosong tujuan tempat lain datam Daerab
Pabean;

d} barang ataw peti kemas kosong asal [luar Daerah Pabean yang
dikeluarkan dari Kawasan Bebas menggunakan sarana pengangkut
tanpa dilakukan pembongkaran lebih dahulu di pelabuhan atay
bandar udara yang ditunjuk oleh Badan Pengusahaan Kawasan;



€) barang atau peti kemas kosohg asal luar Daerah Pabean yang
dikeluarkan dari Kawasan Bebas menggunakan sarana pengangkut
depgan dilakukan pembomgkaran lebih dahulu di pelabuhan atau
bandar udara yang ditunjuk olek Badan Pengusahaan Kawasan; dan

f) barang atau peti kemas kosong asal luar daerah pabean yang
diangkut ke Tempat Penimbunan Sementara dalam Kawasan
Pabean di Kantor Pabean lainnya melalui pelabvhan atau bandar
udara yang ditunjuk oleh Badan Pengusahasan Kawasan atau
Temnpat Penimbunan Sementara lainnya i Kawasan Behas,

1.2, melakukan pembayaran PNEP; dan
1.3, menyerahkan Cuttoard Manifest dengan dilampini bukti pembayaran PNBP
kepada Pejabat yang mengeiola manifes di Kantor Pabean;

2. Pejabat yang Mengelola Manifes:

2.1. meneliti bukii permbayaren PNBE;

22, meneliti kelengkapan dan kebenaran elemen data Ohlteard Manifesi;

23. membukukan Outreard Manifest ke dalam Buku Catatan Pabean (BCF BC 1.1)
dan memberikan nomor dan tangpeal pendaftaran BC 1.1 pada Qutward
Mrmifest bersangkutan;

24. memberikan bukli penerimaan dengan mencantumkar nomor dan tanggal
pendaftaran BC 1.1 dan menyerahkannya kepada pengangkut

25, meneliti uraian barang dalam BC 1.1 dan mencatat nomor pos BC 1.1 yang
uraian barangnya kurang jelas; dan

2.6. menyampaikan data pos BC 1.1 kepada Pejabat yang memeriksa dokumen

ekspor barang untuk dilakukan rekonsiliasi.

B, Pada kantor pabean yang dalam pelayanan mtanifesnys menggunakan media
penyimpan data elektronik

1. Pengangkut:
11. menyiapkan Outnerd Manifest mengpunakan propgram  aplikasi
manifes/ modul pengangkut

#.  Ouhpard Monjfst paling sedikit memuat elemen data:
a) Bagisarana pepgangkut melalud lant:
1) nama sarana pengangkut;
2y benderafkebangsaan;
3) nomor pelayaran {voyege nimber);
4) nama pengangkut;
5)  pelabuhan asal/ pélabuban muat;
f) pelabuhan tujuan; .
- 7} tanggal dan jam keberangkatan;
B jumlah Bill of Lading; -



nomor urut;

nomor dan tanggal Bill of Lading:

nama dan alarnat pengirim (shdpper/supplier);

nama dan alamat penerima (consigres);

nama dan alamat pemberitahu {unﬂ}j,r nd.:ﬁ-mf nolify periyly:
nomoer dan merek kemaszsan/

nomor segel kemasan/ petikemas;

jumiah dan jenis kemasan/petikemas;

ukuran dan tipe kemasan/ petikemas;

uraian

berat kotor (Briito);

ukuran/ volume barang;

mother vessel, apabila ada;

nomor dan tanggal PEB, atau dalam hal menggunakan fasilitas
PEB Berkala mencantumkan nomor dan tanggal pendaftaran
yang tercantumn pada Persetujuan Ekspor;

keterangan; dan

nama jelas pengangkut.

Bapi sarana pengangkut melalni ndara;

na.masaran.apengangkul:

nomoer penerbangan {fight menber);

nama pengangkut;

pelabuhan asalpelabuban muat;

pelabuhan tujuan;

tanggal dan jam keberangkatan;

jurndah Airoery Bill;

nomor urut;

nomor dan tanggal Airnay Bill;

nama dan alamat pengirim (shipper/supplier);
narna dan alamat penerima (avsigie);
nama dan alamat pemberttahu (notify address/notify party);
nomor dan merek kemasan;

jurnlah dan jenis kemasan..

uralan

berat kotor (bnuto);

ukuran/velume barang

Jirst cerrier, apabila ada;

nomor dan tanggal PEB, atau dalam hal menggunakan fasilitas
yang tercantum pada Persetujuan Ekspor;

keterangan; dan

nama jelas pengangiut.



1.2
13

<}

Bagi sarana pengangkut melalui darat:

1) nomor tanda kendaraan {car registration rmember);

2} nama pengangkut (perseorangan/perusahaan);

3) tempat/negara asal barang;

4)  tempat tjuan;

5) tanggal keberangkatan;

6} nomoruruk; ;

7} nama dan alamat pengirim {supplier);

8) nama dan alarmat penerima barang;

9)  jumlah dan jenis kemasan/ peti kemas;

10) uraian barang;

11) berat kotor (bnuls) dan/atau ukuran/ volume barang;

12} nomor dan tanggal PEB, atau dalam hal menggunakan fasilitas
PEB Berkala mencantumkan nomor dan kanggal pendaftaran
yang tercantum pada Persetujuan Ekspor;

13) keterangan; dan

14} nama jelas pengangiut.

b. Ouhoard Marifest dibuat secara rinci dalam pos-pos serta dikelompokkan
secara terpisah dengan pengelompokan:

a)

barang atau peti kemas kosong tujuan luar Daerah Pabean;

b) barang atau peti kemas kosong tujusn Kawasan Bebas lain;

<)

barang atau peti kemas kosong tujuan tempat lain datam Daerzh
Pabean;

d) barang atau peti kemas kasong asal lwar Daerah Pabean yang

dikeluarkan dari Kawasan Bebas menggunakan sarana pengangkut
tanpa dilakukan pembongkaran lebih dahulu di pelabuhan atau
bandar udara yang ditunjuk ol¢h Badan Pengusahaan Kawasan;

barang atzu peti kemas kosong asal fuar Daerah Pabean yang
dikeluarkan dari Kawasan Bebas mengpgunakan sarana penganghut
dengan dilakukan pembongkaran lebih dahulu di pelabuhan atau
bandar udara yang diturjuk oleh Badan Pengusahaan Kawasan; dan

barang atau petj kemas kosong asal luar daerah pabean yang
diangkut ke Tempat Penimbunan Sementara dalam Kawasan
Pabean di Kantor Pabean lainnya melalui pelabuhan atau bandar
wdara yang ditunjuk oleh Badan Pengusahaan Kawasan atau
Tempat Penimbunan Sementara lainnya di Kawasan Bebas.

melakukan pembayaran PNBP; dan

menyerahkan Media Penyimpan Data Elektronik yang berisi data Owtronrd
Monifest dan lembar pengantarnya dengan dilampiri bukti pembayaran
PNBPF kepada Pejabat yang mengelola manifes di Kantor Pabeary



2. Sistem Kemputer Pelayanan Manifes:
21. meneliti bukt pembayaran PNBF;
2.2, meneliti kelengkapan pengisian data Critnard Manifest;
23 memberikan nomor dan tanggal pendaftaran BC 1.1; dan

24, mencetak tarcla bukl penerimasn dengan mescantumkan nomor dan
tanggal BCL1;

3. Pejabat Bea dan Cukai yang mengelola manifes menyerahkan tanda bukti

penerimaan yang telah diberi nomer dan tanggal pendaftaran BC 1.1 kepada

pengangkut;

4 Sistemn Komputer Pelayanan melakukan rekonsiliasi PEB dan Peinberitahuan

Pabean lainnya dengan pos BC1.1; dan

5. Pejabat Bea dan Cukal yang mengelola manifes meneliti uraian barang dalam BC

1.1 dan mencatat nomor pos 8C L1 yang uraian barangnya kurang jelas.

Pada kantor pabean yang dalam pelayanan manifesnya menggunakan Slstem

Pertultaran Data Elektronik

1. Pengangkut

1.1 menyiapkan Ouwhoerd Manifest menggunakan program  aplikasi

manifes/modul pengangkut:
a.  Outivard Manifest paling sedikit mremuat elemnen data:
¥y a) Ba,gl sarana pengangkut melalui laut :

narna sarana pengangkut;
bendera/kebangsaan;

nomar pelayaran (voyage nunber);

nama pengangiut;

pelabuhan asal/ pelabuhan muat;
pelabuhan tujuan;

tanggal dan jamn keberangkatan;

jurmlah Bill of Lading;

nomor uret;

nomor dan tanggal Bilf of Lading;

nama dan alamat pengirim (shipper/supplier);
nama dan alamat penerima {oonsignee);
nama dan alamat pemberitahu {nakify address/ notify parky);
nomor dan merek kemasan/peti kemas;
nomoer segel kemasan/ petl kemas;
jumtah dan jenis kemasan/ pett kemas;
ukuran dan Hpe kemasan/ peti kemas;
uraian barang;

berat kotor (bruio);

ukuran/velume barang;

mobher vesse, apabila ada;



b}

nomor dan tanggal PEB, atau dalam hal menggunakan
fasilitas PEB Berkala mencantumkan nomor dan tanggat

pendaffaran yang tercantum pada Persetujuan Ekspor;
keterangan; dan :
nama jelas penganghkut.

Bagi sarana pengangkut melalui udara :

Bagi
1)

nama sarana pengangk
bendera/kebangsaan;
namar penerbangan (ffight nuntber);

tenggal dan jam keberangkatan;

fumnlah Airoay Bill;

NOomaE wdt;

nomor dan tanggal Airoay Bill;

nama dan alamat pengirim (shipper/supplier):

nama dan alamat penerima (asnsignes);

naina dan alamat pernberitahu (notify adifress/notify pariy);
nomor dan merek kemasarn;

jumlzh dan jenis kemagan;

berat kotor (rudo);

ukuran/volume barang;

Jfirst carrier, apabila ada;

nomor dan tanggal PEB, atau dalam hal menggunakan
fasilitas PEB "Berkala mencantumkan nomer dan tanggal
pendaftaran yang tercantum pada Persetujuan Ekspor;
keterangary; dan

nama jelas pengangkut.

sarana pengangkut melaful darak

nomor tanda kendaraan (car regisfration number);

nama penganglut (perseorungan/ perusahaan);
tempat/negara asal barang;

tempat tujuan;

NOMor urut;

nama dan alamat pengirim (supplier);

nama dan alamat penerima barang;

jumlah dan jenis kermnasan/ petikemas;

uralan

barang:
berat kotor (Pruto) dan/atau ukuran/volume barang;



12) nomor dan tanggal PEB, atau dalam hal menggunakan
fasilitas PEB Berkala mencantumkan nomor dan tanggal
pendaftaran yang tevcantum pada Persetujuan Ekspor;

13) keterangan; dan

14) nama jelas pengangkut.

b. Outward Mauifest dibust sccara r1inci dalam pos-pos serta
dikelompakkan secara terpisah dengan pengelompokan:

a)

barang atau peti kemas kosong tujuan luar Daerah Pabean;

b) barang atau peti kemas kosong fujnan Kawasan Bebas lain;

<)

barang atau peti kemas kosong tujuan tempat lain dalam Daerah
Pabean;

djbarang atau peti kemas kosong asal luar Daerah Pabean yang

dikeluarkan dari Kawasan Bebas menggunakan sarana pengangkut
tanpa ditakukan pembongkaran lebih dahulu di pelabuhan atau
bandar udara yang ditunjuk oleh Badan Pengusahaan Kawasan;

barang ataw peti kemas kosong asal luar Daerah Pabean yang
dikeluarkan dari Kawasan Bebas menggunakan sarana peaganghkut
dengan dilakukan pembongkaran lebih dahulu di pelabuhan atau
bandar udara yang ditunjuk oleh Badan Pengusahaan Kawasan; dan
barang atau peti kemas kosong asal iuar dserah pabean yang
diangkut ke Tempat Penimbuman Semnentara dalam Kawasan
Pabean di Kantor Pabean lainnya ielalui pelabuhan aten bandar

udara yang ditunjuk oleh Badan Pengusahaan Kawasan atau
Tempat Penimbunan Sementara lainnya di Kawasan Bebas.

1.2. melakukan pembayaran PNBF dan menyerahkan tanda bukti pembayaran
PNBP keppda Pejabat Bea dan Cukai yang mengelola manites;

1.3, Mengirimkan Quiward Manifest ke Komputer Pelayanan di Kantor Pabean
melalui slstem PDE; ’

2. Sistern Komputer Pelayanan Manifes di Kantor Pabeam:

menelii bukti pembayaran PNBF

meneliti kelengkapan data (validasi} Outwoard Manifest yang dikirim melalui
sistem PDE oleh pengangkul; e

memberikan nomor dan tanggat pendaftaran BC 1.1; dair

melakukan rekonsiliasi PEB dan Pembéritahuan Pabean lainnya‘dengan
pos BCLE

3. Pejabat yang mengelola manifes meneliti urafan barang datam BC LI dan
mencatat nomoz pos BC 1,1 yang uralan barangnya kurang jefas.

21,
2.2

23
24,



CONTOH PENULISAN URAIAN BARANG PADA OUTWARD MANIFEST

No. | Tidak Sesuai Ketentuan Sesuat Ketenfuan

1. Spare party, aulo parts Gegy, Nul, Bolt, Chain, Camshaft

2 Electronic paris, Electric pariy Diode, trapsistor, LED; I, PCB, oable

3. Foodstujf - Noodle, Candy, Tea, Coffie

4, Stabionery Books, penicil, pen, ink |

5 Houssehold Refrigerator, Washing machine,

“ Chair, Televdsion
6. | Chemical product, chenticals, chemticnl | Dyestuff, Surfactant, Soap, Toothpastz

7. Fabrics, textile , T-skirt, undermoear, socks, sweaivr, Jnit

8. | Plastic products Toys, Tooth brass

9. | Electrical goods, Elechonics Television, Radio, Video player, CD player,
i,

10. | Machinery Drilling mackine, sewing machine, huthﬁ?
macking, printing mechine

11, Tools Scretodriver, hammer, sazp, il

12 Hoine applimces Blender, Rdcer, Mixer, Stove, Micromave
open __l

13. | Verious goods Divrailan sesudi jends barang

14. | Sundry goods Diuraiken sestua jm: berang

15, | General corgo, general merchandise Distraikan sesusf jenis Imm:i 1

16. | Personal effect | Diurmkan sesvai }Lms bareng

17._| Raw Material | Dicraikan sesuai jeris bungng 1

-
et ! MENTERI KEUANGAN,
td,

SR MULYANI INDRAWATI



TATA CARA P'EMASUKAN BARANGH KAWASAN BEBAS DAN
PENGELUARAN BARANG DARI KAWASAN BEBAS

A. TATA CARA YEMASUKAN BARANG KE KAWASAN BEBAS
I. PEMASUKAN BARANG DARI LUAR DAERAH PABEAN

A) Penyampalan Pemberitahuan Pabean Dengan Menggunakan Formulu
Dan Pemeriksaan Pabean

1. Pengusaha mengisi formullr Pemberitahuan Pabean {PPFTZ-U1)

secara lengkap berdasarkan dokumen pelengkap pabean,

menandatangani dan membubuhkan stempel perusahaan pada
formullr PPFTZ-01, pel P

2. Pengusaha melakukan pembayaran bea masuk, cukai, dan pajak,
dalam hal terdapat pungutan negara yang terutang.

3. Pengusaha menyampalken PFFIZ-01 dilampiri dokumen pefengkap
pabean, Surat Setoran Pabean, Cukai, dan Pajak (SSPCP).

4, Pejabat penerima dokumen menerima berkas PPFTZ0! melakukan
pmahtmn sebagai berikut:
ada atau Hdaknya pemblokiran Pengnsaha dan FFTK;
b. kelengkapan pengisian data PPFTZ-01;
¢. pencantuman Nomor Transakst Bank (NIH)/Nomor Transaksi
Pos (NTP), Nomor Transaksi 'Penerimaan Negara (NTPN) dalam
S5PCF;
d. pembayaran bea masuk, cukal, dan pajak, dalam hal terdapat
pungutan negara yang dibayar;
e. pembayaran PNBP danfatan rekapitulasi pembayaran PNEP
berkala untuk yang menggunakan fasilitas PNBP berkala;
kode dan nital tukar valuta asing yang ada dalam data NDFEM;
surat ijin sebagai pengusaha di Kawasan Bebas;
diftar jumiah dan jenis barang yang ditetapkan oleh Badan
Pengusahaan Kawasan atau dokumen lain yang dipersamakan
dengan itu yang harug ditandasahkan terlebih dahulu oleh Badan
Pengusahaan Kawasan sebagai bagian dari daftar jumtah dan jenis
barang yang ditetapkan;
i pmmrﬁymgmmmdﬂamﬁuh;TaﬁIBeaMasukhdmesia
(BTBMI);
j- bukt pmeﬂmaan jaminan, dalam hal importasl memeriykan

jaminan; dan
k. Nomar Pokok PP]K {INP-FPJK} serta jumiah faminan PPIK, delam
hal menggunakan FPTE.
5. Dalam hal hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada butir 4 Hdak
sesuai, Pejabat penerima dokumen menerbitkan Nota Pemberitabuan
Penolakan (NFF).

L



T

6. Dalam hal hasil penslitian sebagaimana dimaksud pada butir 4 telah
sesual, maka Pejabat penerima dokumen, meneruskan berkas PPFTZ-
01 kepada Pejabat yang menangani penelitian barang larangan dan
pembatasan untuk dilakukan penehtian barang larangan dan/atan
pembatasan.

7. Pejabat yang menangani penelitian larangan dan pembatasan
melakukan

penelitian barang larangan atau pembatasan:

7.1. dalam hal hasil penelitian menunjukkan barang tidak terkena

72

ketentuan larangan atau pembatasan, menetuskan berkas PPFTZ-

D1 kepada Pejabat penerima dokumen untuk:

7.1. 1. diberikan nemor pendaftaran; dan

7.1.2_diteruskan kepada Pejabat pemeriksa dokumen.

dalam hal hasil peneliian menunjukkan barang terkena

ketentuan larangan atair pembatasan, dilakukan penelitian
uhan keatentuan larangan atau pembatasan

berdasarkan dokumen pelmgkap pabean, dan ditindaklanjuti

sebagai berikut:

7.2.1.dalam hal hasil penelitian menonjukkan ketentuan
larangan atau pembatasan belum dipenuhi, Pejabat yang
menangani penelitian barang larangan atan pembatasan
menerbitkan Nota Pemberitahuan Barang Larangan atau
Pembatasan (NFBL) dengan tembusan kepada unit
pengawasan.

7.2.2.dalam hal hasil pepelitian menunjukkan ketentuan

larangan atau pembatasan telah dipenuhi, Pejabat yang
. menangani peneliian barang larangan atau pembatasan
meneruskan berkas PPFTZ-Jl kepada Pejabat penerima
dokurnen untuk:

7.2.2.1. diberikan nomoer pendaftaran PPFTZ-01; dan
7.2,2.2. diteruskan kepada Pejabat pemeriksa dokumen.

7.2.3. apabila -dalam jangka wakiu 3 (tiga) hari kerja setelah

tanggal penerbitan NPBL Penguisaha tdak menyerahkan
dokumen yang dipersyaratkan maka Pelahat penerima
dokumen menerbltkan NPT,

8. Dalam hal terhadap bsimnghdakdﬂakukanpemerﬂmaanﬁs!k, Pejabat
pemeriksa  dokumen menerbitkan SEPPB - schagai  persetujuan
pengeluaran barang dari Kawasan Pabean dan mengirimkannya
kepada Pengusaha.



9. Dalam hal terhadap barang dilakukan pemeriksaan fiaik:

@1,
9.2,

2.4
‘9.4,

9.5,
9.6.
o.7.

glﬂl

9.9,

9.10.

Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan Surat Femeriksaan
Figik {SPF) serta mengirimkannya kepada Pengusaha,
menyampaikenn  pemberimhoan  kesfapan
pemeriksaan fisik kepada Pejabat pemeriksa dokumen dalam
;angkawsktupalhglamaﬂﬁga}hmkeﬂasetehhﬁngplm
pa:rleﬂ]:sa g metverima

froolcs/packing dist dan
pemeﬁksaandanPejabatpemerﬂrsa,d&umm
Pejabatpemeﬂhab&rangnﬂﬂmkaananﬁmkbaﬂng
dan mengambil contoh barang jlka dipetlukan, membuat
Laporan Hasil Pemeriksaan (LIP} dan membuat Berita Acara
Pemetiksaan Fisik (BAP Fisik) dengan tembusan kepada unit
wmmkanudimmg&mﬂ-t?dmﬁﬂﬁmkhepada
\ dokumer. -
Dalany perlukan, tinit pengawasan segera berkoordinasi
denganPeiabatpmeﬂksadohmm
Pejabat pemeriksa dokumen ireneria LHP dan BAP Fisik,
ok dilakukan
Dalam hal diperlukan oji laboratorium, Pejabat pemeriksa
dokumen mengirimkan contoh barang dan frvoice/packing list ke
laboratorivm.
Datam hal hasil pemeriksaan fisik dmhasl]ujilabﬂrntnﬁum
menunjokkan kesesuaian dengan pembesitakuan, serta
ketentuan laranpan dan pembatzsan telah dipenuhi, Pefabat
pemﬂrlksadokum menerbitkan SPFB dan menyampaikannya

kepada pengusaha,
Dalam hal hasjl penelifian menunjfukkan tidak sesual dan tidak
ada tindak lanjut darl unit pemgawasan, Pejabat pemeriksa
dokumen melakukan penelitlan tarf dan nilai pabean, setta
pemenuhan ketentuan tentang larangan/ pembatasan.
Berdasarkan penelitian sebagaimana dimaksud pada butly 9.9:
9.10.1. Pelabat penwriksa dokumen menerbltkan SPTNF
kepada Pengusaha dalam hal ferdapat kekurangan
yozan bea masid, cukai, dan pajak, dengan
tembusan kepada Feiahat yang menangani urusary

penagihan.

9.10.2, Pejabat pemeriksa dokunwen menerbitkan NPBL
dalam hal ditermnukan barang yang terkena ketentusn
lavangan atau pembatasan.

9.10.3. Pengusaha melakukan pelunasan pembayaran bea
masvk, cukai, pajak, dan sanksi adminfstrasi
berdasarkan SPTNF serfa menyerahkan persyaratan
yang terkait dengan 'Kketenhian larangan atau
pemba!asanberdasarknnml..



911. Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan SPPB  setelah
pengusaha memenvhi -peiunasan perrbayaran bea masuk,
cukai, pajak,- dan sanksi adrinistrasi serta pemenuhan
ketentuan Jatanigan atau pembatasan.

BB} P enyampaian Pemberitahuan Pabean Dengan Menggunakan Media
Penyimpan Data Elekironik Dan Pemerziksaan Pabean
1. Pengusaha menyfapkan Pemberilahuan Pabean {PPFIZ01) dengan

menggunakan program aplikasi PIFTZ-01, berdasarkan dokumen

pelengkap pabean.

. Pengusaha melakukan pemha}raranbea muasuk, cukai, pajak, dalam haf

terdapat pungutan negara yang terhutang,

- Pengusaha menyampaikan. ke Kantor Pabean nasil cetak PPFIZ-01

dalam rangiap 3 .(tiga), media penyimpan data elektrenik, dan

dokumen pelengkap pabean, dan/atan SSPCP.

. Pgjabat penerima dekumen menerima berkas PPFTZ01, dan

memeriksa kesesualan hasil cetak PPFIZ-01 dengan data dalam media

penyimpan data elektzonik, " -

. Pejabat penerima dokumen nmgungga_‘: (upioed) data dari media

penyimpan data ke SKP Kantor Pabeat;, kemudian mengernbalikan

media penyimpan-data elekironik kepada Pengusaha.

. Pejabat pererima dokumen melakukan penelitian sebagai berikut:

a. ada atau Hidaknya pemblokiran Péngusaha dan PPIK;

b. pencantuman Momor Transaksi Bank (NTH)/Nomor Transaksi
Pos (NTP), Nomor Transaksi Penerimaan Megara (NTPN) dalam
SSPCF;

‘¢, pemnbayaran bea masuk, cukai, dan pajak, dalam hal ferdapat
pungutan negara yang dibayas;

. pembayaran PNBP dan/atsu - rekapitulasi pembayaran PNBP
berkala untuk'yang mengigenakan fasilitas FNBP berkafa;

. * surat §jin seba pengusaha di Kawasan Bebas;

F. daftar Jumlah mﬂm barang yang ditetapkan oleh Badan
Pengusahaan-Ka atau dokumen lein yang dipersamakan
dengan itu yang harus ditandasahkan terlebik dahulu oleh Badan
Pengusahasn Kawasan sebagni bagidn dari daftar jumlah dan } }ems
barang yang d:tetapkan,

g bukd penerimaan jaminan, dalam hal memertukan jaminan dan

h. Nomor Pokok PPJK (NP-PPJK) serta jurpfah jaminan PP)K, bila
menggunakan PPJK.

. Pejabat penerina dokumen merekam hasti penelitiannya ke dalam

. 'SKP menerima data FPFTZG1 dan melakykan penelitian tentang:

8.1. kelengkapan pengisian data PPITVZ0;

82  kodedan nilai tukar valuta asing ada dalam data NDFBM;

83. pos tarif tercantum dalam BI'BMI,
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Y. Dalam haf hasil penelitian Pefabat penerima dokumen dan SKP
tidak sesuai:

91 Pejabat penerima dokumen menesbitkan Naota Pemberitahuan
Penolakan (NFP) dengan reenggunakan SKP;

92 Pengusaha melakukan perbaikan data FPFIZ0T  dan
melengkapi  kekuran persyaratan  sesuai  NPP, serta
menyampaikan kembali ke Kantor Pabean.

10. Dalam  hal pengisian dare PPFTZ01 telah sesuai dan/atau

- pencocokkan bukti pembayaran bea masuk, cukai, pajak dan PNBP
telah seswai, SKP melakukan penelitian tentang pemenuhan ketentuan
larangan atau pernbatasan berdagarkan data PPFTZ-01,

11.Hasil penelitan menunjukkan barang tidak terkena ketentuan
"larangan atau pembatasan, SKP melakukkan kegiatan:

11.1. memberikan nomor pendaftaran PPTTZ-01; dan

11.2. reneruskan data PPFTZ-01 ke Pejabat pemeriksa dokumen.

12, Dalam hal hasil penelitian SKP menunjukkan perlu penefitian febih
lanjut terkait deagan ketentuan larangan atau pembatasan, SKP
meneruskan data PPFYZ.0t kepada Pejabat yang menangani
penelitian barang larangan ateu pembatasan untuk dilakukan
penelitian .

13. Pejabat  yang menangani penelitian larangan atan pembatasan
melakukan penelitian barang larangan atau pembatasan dan
pemenvhan  keteptuan  larangan atau pembatasan bendasarkan
dokumen pelengkap pabean.

14. J1asil penelitian Pejabat yang menangani penelitian barang larangan
atau pembatasan menunjukkan:

14.1. ketentuan lerangan dan pembatasan belum dipenuhi, Pejabat

, yang menangani penelitian barang larangan atau pembatasan
merekam hasil penelitian untuk selanjuinyas SKP menerbitkan
Nota Pemberitehuan Barang Larangan ataw Pemsbatasan (NPRL)
dengan tembusan kepada unlt pengawasan.

14.2. ketentvan farangar atau pembatasan telah dipenuhi, Pejabat
yang menangani penelitian barang larangan ataw pembatasan:
1421 merekarn  hasil  penelitian ke dalam SKP untuk

diterbitkan nomor pendaftaran FPF1Z.01; dan
14.22. menernskan data PPIIZ-01 ke Pejabat pemériksa
dokumen.

15. Apabila dalam jangka wakitu 3 (tiga) hari kerja setelah tanggal
penerbitan  NPBL Pengusaha tifak menyerahkan dokumen yang
dipersyaratkan maka pejabat peneriraa dokumen menerbitkan NPP
dengan menggunakan SKP.

16. Dalam kal terhadap barang Hdak dilakukan pemeriksaan fsik Pejabat
pemeriksa dokumen menerbitkan SPPR dan mengiritnkannya kepada
pengusaha,



17, Dalam hal barang dilakukan pemeriksaan fisik:

17.1.

17.2.

sl 17.3.

174.

17.5.

17.6.
7.7,
17.8.

17.9.

Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan Surat Pemeriksaan
Fisik (SPF) serta mengirimkannya kepada Pengusaha,
Pengusaha  menyampalkan  pemberitahuan  kesiapan
pemeriksaan fisik kepada Pejabat pemeriksa dokumen dalam
jangka waktu paling lama 3 (tiga) hari ketja setelah tanggal SPF,
Pejabat Perneriksa Barang menerima invofeef/packing list dan
instruksi pemeriksaan dari Pejabat pemeriksa dekumen.
Pejabat pemeriksa barang melakukan pemeriksaan fisik barang
dan mengambil contoh barang jika diperdukan, membuat
Laporan Hasil Pemeriksaan {LHFP) dan membuat Berita Acara
Pemeriksaan Fisik (BAP Fisik}.
Pejabat pemverikea barang merekam LYP ke dalam SKP dengan
tembusan kepada unit pengawasan, kemudian mengirim LHP
dan BAP Fisik kepada pejabat pemeriksa dokumen.
'Dalam hal diperfukan, unit pengawasan segera berkoordinasi
dengan Pejabat pemeriksa dokumen.
Pejabat pemeriksa dokumen menerima LIIP dan BAP Fisik,
untuk dilakukan
Dalam hal diperlukarn uji I;aboratonm Pejabat pemeriksa
dokumen mengiriimkan contoh barang dan mooirg/racking list ke
laberatorium
Dalam hal hasil pemeriksaan fisik dan hasil uji faboratorium
menunjukkan kegesualan dengan pemberitahuan, serta
ketentian larangan dan pembatasan- telah dipenuhi, Pejabat

« pemeriksa dokumen menerbitkan SFPB dan mengirimkannya

kepada pengusaha,

17.10. Dalam hal hasil penelitian menunjukkan tidak sesuai dan tidak

ada tindak lanjut dari .unit pengawasan, pejabat pemeriksa
dokumen melakukan penelitian tarif dan nilai pabean, serta
pemenuhan ketentuan tentang larangan/ pembatasan.

17.11. Berdasarkan , penelitian  sebagaimana dimakswd pada butir

Y

17.10:

17.11.1. Pejabat pemenksa dokumen mencrbitkan SPINP
kepada Pengusaha dalam hal terdapat kekurangan
pembayaran bea masuk, cukal, dan pajak, dengan
ternbusan kepada pejabat yang menangani penagihan.

17.11.2 Pegjabat pemeriksa dokumen menerbitkan NFBL dalam
hal ditemukan barang: yang terkena ketentuan
larangan/pembatazan.
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1712, Pengusaha medakukan pelunasan pembayaran bea masuk,
cukai, PDRI, dan sanksi administrasi serta menyerahkan
persyaratan yang terkait demgan kelentuan larangan atau

tasar.

17.13, Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan SPPB -setelah
melakukan penelifan tentang pelunasan pembayaran bea
mazuk, cukal, pajak, dan sanksi adminfstras] serta pemenuhan
ketentuan larangan atau pembatasan, serta menyampaikan
kepada pengusaha.

C} Pengeluaran Barang Dari Kawasan Pabean
1. Pejabat mengawasi pengeluaran barang dari Kawasan Pabean cleh
penpusaha berdasarkan SPPB,
2 Pengusaha menerima SPPB yang diberikan catatan cleh pejabat yang
rmengawasi pengeluaran barang,

L PEMASUKAN BARANG DARI TEMPAT PENIMBUNAN BERIKAT ATAU
DARI KAWASAN BEBAS LAIN.

A) Penyampaian Pemberltahuan Pabean Dengan Tulisan di atas Formulir
dan Pemeriksaan Pabean .

1. Dalam hal barang berasal dard Tempat Penimbunan Berikat,

Pengusaha menylapkan Pemberitahuan Pabean (PFFTZ-02) dengan

mengisi secara lengkap dan benar berdasarkan dokumen pelengkap

pabean.

2. Dalamn hal barang betasal dari Kawasan Bebas lain, Pengusaha
menyjapkan Pemberitahuan Pabean {FPFTZA{R2} yang digunakan
sebagai dolunmen pemberitahuan pabean pengeluaran dari Kawasan
Bebas asal dan telzh ditandasahkan oleh Pejabat di Kawasan Bebas
asal, beserta dokumen pelengkap pabean

3, Pengusaha menyampaikan PPFIZ-UQ dan dokumen pelengkap pabean
ke Kantor Pabean,

4. Pgjabat penerima dokumen menerima berkas FPFTZ-02 kemudian
melakukan penelian sebagai berikut: -

a. ada atau tidaknya pemblokiran Pengusaha dan PPJK;

b, kelengkapan pengistan data PIFTZ0Z;

¢. perhitungan bea inasuk, cukai, dan pajak;

d. pembayaran FNBP dan/atau rekapitulasi pembayaran PNBP
berkala untuk yang menggunakan fasilitas PNHP berkala;
kesesuaian FPFTZA2 dengan  pemberitahuan  pabean
pengeluaran barang dari Tempat Penimbunan Berikat asal;
kesesnalan PPFTZ-02 dengan BC1.1;
kode dan nilai hikar valuta asing ada dalam data NDPBM;
pos tarif tercantum dalam BIBMI;
bukH penerimaan faminan, dalam hal memerlukan jaminan; dan

o

Cal— -



j. Eﬂm Pokok FPJK (NP-PFJK) dan jumlah jaminan FPJK, datam

5. Dalam hal hasil penelitlan sebagaimana dimaksud pada butir 4:
a. HdaksesuaankapejabatpermimgduhmmmmarbiﬂcanNma
N Pemberitahuan Penclakan . ’

- sesual dengan yang tertera pada PPFTZ-02, maks jabat penerima
dokumen memberikan nomor pendaftaran d;PE meneruskan
kepada pejabat pemeriksa dokumen.

6.DalamhalpanmkanbararlgkeKawasanBebasdﬂriT at
Pendlmbunan Berikat atau Kawasan Bebas lainnya dihetapkaneﬁh}clljak
dilakukan pemeriksaan fisik, pejabat pemeriksa dokemen menerbitkan
SPPB dan menyampaikannya kepada pengusaha,

7. Dalam hal pemasukan barang ke Kawasan Bebas dari Tempat
Penimbunan Berlkat atau Kawasan Bebas lzinnya ditetapkan harus

7.1, pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan Sugat Pemeriksaan
Fisik {SFF) serta iri ya kepada Pengii

72, Pengisara  menyipegan® K720 Fengisaha kestapan
pﬂrmﬂ]cs.aanﬁsikkelf;ia_?ejabaﬁmpmha dokumen dalam
i wakiu 3 (tiga) hari kerja setelah tangpal SPE,

7.3. ;:}%.:t pemerihapa]hgbara:g Eﬁnmma kgﬁqxzvoicr.fjmﬂug list dan
instruksi pemeriksaan dari pejabat pemeriksa dokumen,

7.4, Pejabat perneriksa barang melakukan pemeriksaan fisik barang

dan mengambil contoh berang fika diperlukan, membuat

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHF} dan membuat Berita Acara

Pemariksaan Fislk (BAP Fisik) dengan tembusan kepada unit

pengawasan, kemudianmgin‘mu{PdanBAPFisikkepada

Pejabat pemeriksa dokumen,

7.5. Dalam hal diperlukan, unit pengawasan segera berkoordinasi
dengan pejabat pemeriksa dokumen, :

7.6. Pejabat pemeriksa dokumen menerima LHP dan BAFP Fisik,

7.7. Dalam hal diperlukan uji laboratorium, pejabat pemeriksa
dokumen mengirimkan contoh barang dan invoice/packing list ke
laboratorium.

7.8 Dalain hal hasil pemeriksaan fisfkc dan hasil uji laboratosium
menurjukkan  kesesusian dengan pemberitahuan, pejabat
pemeriksa dokwmen menerbitkan SPPB sebapai persetujuan
penigeluaran dard Kawasan Fabean dan menyampaikannya

7.9. Dalam hal hasil -penelitian "ﬁﬂfﬂdﬂ“ tidak sesuai,
diselesaikan gesuai ketentuan yang
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BY P enyampaian Pemberitahuan Pabean Melalui Medla Periyimpan data

Hlektrenik dan Pemwrikeaan Pabean

1, Dalam ha] barang berassl dar Tempat Penimbunan Berikat,
Pengusaha menyiapkan Pemberitahuan Pabean (PPFTZ-02) dengan
mpmmalmgkapdmbmuhadasa:kandnkumpdmg&ap
pabean.

E.Mammmmgmddmﬁmmmw
menylapkan Pembeéritahuan Pabean (PPFIZ02) yang digunakan
sebagai dokumen pemberitahuan pabean pengeluaran dari Kawasan
Bebas asal dan telah ditandasahkan oleh Pejabat di Kawasan Behas
asal, beserta dokumen pelengkap pabean,

3. Pengusaha menyampaikan ke Kantor Pabean Pemberitahuan Pabean
dalam rangkap 3 (tiga), media penyimpan data elekironik, dan

4. Pejabat penerima dokumen pada Kantor Pabean menerima berkas
PPFIZ-ﬂi,danmmmiksakﬁesuamnhasﬂceiﬂkPPFmﬂdegan
data dalam medla penyimpan data elektronik.

5. Pejabat penerima dokumen mengunggzh (wpload) dota dari media
penyimpan data ke SKP Xantor Pabean, dan mengembalikan media
pmﬁmyanda!ae!ekhwﬂ: kepada-

6, Pejabat penerima dokumen melakukan penelitian sebagai berikut:

a) ada atan tidaknya pembiokiran terhadap pengussha dan PPIK;

b) perhitungan Bea Masuk, Cukai, pa

¢) pembayaran PNBP dan/atan rekaplhﬂam pembayaran PNBP
berkala untuk yang menggunakan fasilitas PNBP berkala; dan

d) k esesuzaian Pemberitdhuan Pabean dengan pemberitahuan
pabean pada saat pengeluaran barang dari Tempat Perumhumn
Berikat asal.

7. Pejabat penerima dokumen merekam hasil penelitizomya ke d.alam
SKP.

E.SKPmenmadataPPFTZ-ﬂidanmelakuhnpeneﬂnmsehaw

berikut:
a. kelengkapan pengisian data PPRTZ.02;

b kodedannﬂa:mka:va]utarasingadadalamdataNDPBM

¢. kesesualan PPFTZ42 dengan BC 1.1;

d, pos tarif tercantum dalam BTBMI;

3 buktipmemman;mdmmdahmhalmemeﬂukmiammdm

£, HﬂmmPokakPﬂK[NP-PﬂK}m;uudah}ammanPPjK,dﬂam
hal menggnnakan PPJK.

9. Dalam hal pengislan data PPFIZ{2 dan penvocokan bukd
pembayaran PNBP telah sesuaj, SKP menerbitkan nomor pendaftaran
PFFTZH2 dan meneruskin data FFFIZ-DZ ke pejsbat pemeriksa
dokumen,



10, Dalamn hal hasi penelitian pe]abat penerima dokumen scbagaimana
dimaksud pada butir 6 dan pengisian data PPFTZ-02 schagaimana
dimaksud pada butir § tidak sesuaf:

10.1,

102

Pejabat penerima dokumen menerbitkan Nota Pemberitahuan
Penolakan {(NPF) dengan menggunakan SKF;

Pengusaha melakukan perbaikan data PPFIZ02 den
melengkapi kekura.ngan yara;an sesuai  NPP, lalu
- menyampaikan kembali ke Kantar Fabean

11, Dalam hal pemasukan barang ke Kawam Bebas dart Tempat
Penimbunan Berikat atau Kawasan Bebas lalnnya ditetapkan tidak
dilakukan pemeriksaan fisik, pefabat pemeriksa dokumen menerbitkan
SPPB dan mengirimkannya kepada Pengusaha.

12, Dalam hal pemasukan barang ke Kawasan Bebas dari Tempat
Penimbunan Berikat atau Kawasan Bebas Im:mya ditetapkan harus

dilakukan pemeriksaan fisik:

121,

122

123,

124

125.

126,
127,

12.8.

129

Pejabat pemeriksa dokumen, menerbﬂ.kan Surat Pemeriksaan
Fisik {SPF) serta mengirimkannya kepada Pengusaha.
Pengusaha  menyampaikan  pembesitahuan  kesiapan
an fisik kepada pejabat pemeriksa dokumen dalam
ianakamktupalmzhmﬂ(hsa}hmkwsewlah tanggal SPL,
Pejabat pemeriksa barang menerima ingoice/packing list den
instruksi pemneriksaan darl pejabat yang menangani pelayanan
pabean.
Pejabat pemeriksa barang melakukan pemeriksaan fisik bavang
dan mengamhil contoh barang jika diperiukan, membuat
Laporan Hasil Pemeriksaan {LHP) dan membuat Berita Acara
Pemeriksaan Fisik (BAT Fisik). .
Pejabat pemeriksa barang merekam LHP ke dalam SKP dengan
tembusan kepada unit pengawasan, kemudian mengirim |11P
dan BAF Fisik kepada pejabat-pemeriksa dokumen,
Dalam hal diperlukan, unit pengawasan segera berkoordinasi
dengan pejabat pemeriksa
Pejabat pemeriksa dokumen gqugnerima ALHP dan BAP Tisik,
untuk. dilakukan penelitian.
Dalam hal diperlukan uji laboratorium, pejabat pemeriksa
dokumen mengirinmkan conmhbaxang dan invoice/macking list ke
laboratorium.
Dalam hal hasil pemenkman fisik dan hasil uji laboraterium
menunjukkan kesesuaiap dengan  peroberitahuan, pejabat
pemeriksa dokumen meserbitkan SPPR schagai persetojuan

. pengeuaran barang dan menyampaikan hepada pengusaha.

12110

Pdalam hal hasil peneliian menunjukkan tidak sesuai,
diselesaikan sesuai ketentuan yang berlaku.




C) Pengeluaran Barang Dari Kawasan Pabean

1. Pengusaha menyerahkan SPPB kepada pejabat yang mengawasi
2 Pejabat yang mengawasi pengeluaran barang membuka segel Kemasan
barang/ peti kemas dan mengawasi pengetuaran barang dari Kawasan
Pabean oleh penpgusaha beydasarkan SPPB.
3. Pengusaha menerima SPPB yang diberikan catatan oleh Pejabat yang
mengawasi pengeluaran barang.
D) Pasca Persetujuan Pengeluaran Barang

1. Pejabat menyampaikan {embar copy PPFTZA2 kepada Kantor Fabean
yang mengawasi Tempat Penitmbunan Berikat atau Kawasan Bebas
asal bararg untuk dilalukan rekorsiliasi.

2. Pefabat yang mengelola manifes melakokan penutupan Pos BC 1.1 atas
YPFTZA)2 yang telah diselesaikan,

PEMASUKAN DAR] TEMPAT LAIN DALAM DAERAH PABEAN.

A) Penyampalan Pemberitshuan Pabean dengan ‘I‘ull.v.an di atas Formulir dan
Pemeriksaan Pabean
1. Pengusaha menyiapkan Pemberitahuan Pabean (PP-FTZ.03) dengan
mengisl formulir secara lengkap, berdasarkan dokumen pelengkap
pabean.
2 Pengusaha menyampaikan PPFTZ03, dan dokumen pelengkap

Pejabat penerima dokumen meneritna berkas PPFTZ-03 melakukan

‘penelitian ketengkapan pengisian data FPFTZAS;

Dalam hal pengisian data tidak lengkap, pejabat penerima dokumen
dokumen PPFTZ-03.

Dalam hal penpisian data PFFTZ-05 telah lengkap, Pejabat penerima
pendaftaran.

Lol

dokumen memnberikan nomor
Pejabat penerima dokumen menyerahkari copy PPFTZ03 kepada

Pengusaha uniuk disetujuid/ di-endorse Pejabat Ditjen Pajak
Pengusaha menyerahkan PPFTZ03 yang telah d:aetu}mfd:l—mdma
Pejabat Ditjen Pajak, kepada Pejabat yang mengawasi pengeluaran
_ barang dari Kawasan Pabean.

8. Pengusaha mengeluarkan barang dari Kawasan Pabean berdasarkan

PPFTZA1 yang teélah disetujul/di-endorse Pejabat Ditien Pajake
9. Pejabat mengawasi pengeluaran barang dari Xawasan Pabean oleh
berdasarkan PFFTZ-1.

10. Pengusaha menerima FPFTZ-03 yang diberlkan’ catatan oleh pejabat

yang mexgawaa; pengeluaran bayang dari Kawasan Pabean.

N o om



B) P enyempalan Pemberitahuan Pabean Melalui Media Penyimpan Data
Elektronik dan Pemeriksaan Pabean

. Pengugaha menyiapkan Pemberitahuan Pabean (PPFTZA13} dengan
mengegunakan program apﬁkam PPFTZ-03, berdasarkan dokumen
pelengkap pabean.
Pengusaha menyampaikan ke Kantor Pabean FPFTZ3 dalamn
rangkap 3 {liga), media penyimpan data eleldronik, dokumen
pelengkap pabean.

. Pejabat penerima dokumen ﬁada Kantor Pabean menerima berkas
PPFTZA3, dan memeriksa Kesesuaizn hasil cetak PPFTZ-03 dengan
data dalam media penyimpan data elektronik.

- Pejabat penerima dokumen mengunggah {uploed) data dari media
penyimpan data ke SKP Kantor Pabean, kemifdian mengembalikan
tnedia penyimpan data elektronik kepada Penguyaha.

. SKP menerima data PPFTZ-03 dari melakukan penelitian kelengkapan

pengisian data PPFTZ.03:

5.1. dalam hal pengisian tidak lengkap, Pejabat penerima dokumen
mengembatikan kepada pengusaha untuk dilengkapi.

5.2. dalam hal pengisian lengkap, Bejabatrpenerima dokumen
membubuhkan nomor pendaftaran dark SKP ke hasil cetak
PPFTZ-03 dan menyerahkan copy FFRTZA3 kepada pengusaha
untuk disetujui/ di-endorse Pejabat Ditjen Pajak.

. Pengusaha menyerahkan PPFTZ08 yang telah disetujui/di-endorse

Pejabat Ditjen Pajak kepada Pejabat Bea dan Cukai yang mengawasi

pengeluaran barang.

. Pengusaha mengeluarkan harang dari Kawasam Pabean berdasarkan

PPFTZ.03 yang telah disetujui/diendorss Pejabat Ditjen Pajak.

. Pejabat mengawasi pengeluaran barang dari Xewasan Fabean oleh

Pengusaha berdasarkan PPFTZ03. -

. Pengusaha menerima PPFTZ43 yang dibérikan catatan oleh Pejabat

yang mengawasi pengeluaran barang,

B. TATA CARA PENGELUARAN BARANG DARI KAWASAN BEBAS

I. PENGELUARAN BARANG KE TEMPAT LAIN DALAM DAERAH

PABEAN

A) Penyampaian Pembaeritahuan Pabean Dengan Tuhsan Di Atas Formulir
- dan Pemeriksaan ) .

Fabean



1.

2,

3

Pengusaba mengisi formulir Pemberitahuan Pabean (FPETZ-01)
dengan lengkap berdasarkan dokumen pelengkap pabean.

Pengusaha melakukan pembayaran bea masuk, cukai, pajak, dan
Penerimaan Megara Bukan Pajak (PNBF).

Pengusaha menyampaikan PPFTZ01, dokumen pelengkap pabean,
Surat Setoran Pabean, Cukai, dan Pajak (SSPCP) atau Surat Setoran
Pajak (55P), surat kepumsan pembebasan/keringanan bea masuk
dan/atau PPN, atau PPN dan Pajak Penfualan atas Barang Mewabh,
dan Pajak Penghasilan Pasal 22, bukti pembayaran PNBP dan/atau
rekapitulasi pembayaran PNBP berkala untuk menggunakan fasilitas
PNBP berkala, dekumen pemesanan pita cukal untuk Barang Kena
Cukai {BKC) yang pelunasan cukainya dengan cara pelekatan pita
cukai, dan izin/rekamendasi dari Instansi terkait ke Kantor Pabean.

Pejabat penerima dokumen rrenerima berkas PFFTZ01 kemudian
melakukan penelitian terhadap:
ada atau tidaknya pemblokiran Pengusaha dan FFJK;

b. kelengkapan pengisian data FPFTZ-01;
€. pencanturaan Nomor Transaks] Bank (NTB)/ Nomor Transaksi Pos

(NTF} danfatan Momor Transaksi Penerimaan Negara (INTPN)
dalam SSPCP;
d. pembayaran bea masuk, cukai, dan PPN, atau FPN dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal 22;
e. pembayaran PNBP dan/atau rekapitulasi pembayaran PNBP
berkala untuk yang menpgunakan fasilitas PNBP berkala;
kisesuaian PPFTZ-M dengan pemberitahuan pabean pada saat
pemasukan ke Kawasan Bebas dalam hal barang berasal dari Iuar
Kawasan Behas;

™

g kode dan nilai tukar valuta asing yang ada dalam data NDPBM;

h pos tarif vy tercantum dalam Buku Tarif Bea Masuk
Indoriesia (BTD

L

"Pengusaha mermlﬂu Nomor Induk Kepabeanan (WIK), selain

importasi pertarna atau Pengusaha yang dikecualikan dari NTK;

bukti penerimaan faminan, dalam hal importasi memertukan

jamninan; dan

k. Nomor Pokok PPJK (NP-FPIK) dan jumlah jaminan PPJK, dalam
hal menggunakan PPJK.

Bralamn hal hasit pmeﬁtian sebagaimana dimaksud pada butir 4 tidak

sesuai Pejabat penerima dokumen menerbitkan Nota Pemberitabitan

Penofakan (INPF},

e



6. Dalam hal hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada butir 4 telah
sesual dengan yang tertera pada PPFTZ-01, maka Pejabat penerima
dokumen meneruskan berkas PPFTZ-01 kepada Pejabat yang
menangani penelitian barang larangan atan pembatasan untuk
dilakukan penelitian barang larangan atau pembatasan, )

7. Pejabat yang menangani penelitian larangan atau pembatasan
melakukan penelitian barang Jarangan akay pembatasan.

71 dalam hal hasil penelitian menunfukkan barang tidak terkena
ketentuan larangan atau pembatasan, menenuskan betkas
FPFIZ-01 kepada Pejabat penerima dokumen untukc
a) diberikan nomor pendafizran; dan
b) diteruskan kepada Pejabat pemeriksa dokizmen.

72 dalam hal hasil penelitian menunjukkan barang terkena
ketentuan farangan atau pembatasan, dilakukan penelitian
dokumen yang dipersyaratkan:

721. dalam hal hasil penelifan menunjukkan ketentuan
larangan atau pembatasan belum dipenuhi, Pejabat
yang merangani penelitian barang larangan atau
pembatasan menezbitkan Nota Pemberitahuan Barang
Larangan atau Pembatasan (NPBL) dengan tembusan
kepada unit pengawasan.

722  pengusaha menyerahkan dokumen yang
dipersyaratkan dilampiri dengan hasil cetak NPBI,
kepada Pejabat pemeriksa dokumen,

7.23. dalam hal hasil penslitian memunjukkan dokumen
yang dipersyaratkan telah dipenuhi, Pejabat yang
menangani  peneliian  barang  larangan  atau
pembatasan meneruskan betkas PPE[Z-(1 kepada
Pejabat penerima dokumen untuk:

a) diberikan nomor pendaFtaran; dan
b) diteruskan kepada Pejabat pemeriksa dokumen.

7.24.  apabila dalam jangka waktu 3 (tiga) hari kerja sctclah
tanggal  penerbitan NPBIL.  Pengusaha  tidak
menyerahkan dokumen yang dipersyaratkan maka
Pejabat penerima dokumen menerbitkan NFP. -

8. Dalam hal pengeluaran barang dari Kawasan Babas ke tempat [ain
dalam Daerah Pabean ditetapkan tidak dilakukan pemeriksaan fisik,
Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan SPPB sebagai persetufuan
pemuatan barang dan mengirimkannya kepada Pengusaha.

9. Dalam hal pengeluaran barang dari Kawasan Bebas ke tmpat lain
dalam Daerah Pabean ditetapkan harus dilakukan pemeriksaan fisik:
9.1. Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan Surat Pomeriksaan

Fisik (SPF) serta mengirimkannya kepada Pengusaha.



9.2,

9.3.

2.4,

9.5.
9.6.

9.7,

5.8,

9.9,

Pengusaha  nwnyampaikan  pemberitahuan kesiapan
pemeriksaan fisik kepada Pejabat pemeriksa dokumen dalam
jangka waktu paling lama 3 (tiga) hari kerja setelah tanggal SPF,
Pejabat Pemeriksa Barang menerima imboice/packing fist dan
instruksi pemeriksaan dari Pejabat perneriksa dokumen.

Pejabat pmeﬁksabamngmelakukanpenmriksmnﬁsﬂcbaw
dan mengambil contoh barang jika diperfukan, membuat
Laporan Hasil Pemeriksaan {LHP) dan membuat Berita Acara
Pemeriksaan Fisik (BAP Fisik) dengan tembusan kepada unit
pengawasan, kemudian mengirim LHP dan BAP Fisik kepada
Pejabat pemeriksa dokumen.

Dalam hal dipedukan, unit pengawasan segera berkoordinasi
dengan Pejabat pemeriksa dokumen,

Pejabat pemeriksa dokumen menerima LHP dan BAP Fisik,
untuk dilakukan penelitian.

Dalam hal diperlukan uji laboratorium, Pejabat pemeriksa
dokumen mengirimkan contoh barang dan tpoice/packing list ke
laboratorium.
Datamhalhasilpermriksqanﬁsﬂ:danhaaﬂuﬂlaburamm
serta penelitian tarif dan nilai pabean menunjukkan kesesuaian
dengan pemnberitahuan, dan bea masuk, cukal, pajak, dan sanksi
administrasi telah dilunasi, serta ketentuan larangan dan
pembatasan teleh dipenuh, Pejabat pemeriksa dokurnen
menerbitkan SPPB.

Dalam hal hasi] penelitian menunjukkan tidak sesuai dan tidak
ada tindak lanjut dari unit pengawasan, Pejabat pemeriksa

.dukummmelahlkanpene]ltimhﬂfdanmlaipabean,m

pemenuhan  ketentwan  tentang larangan/ pembatasan.

Berdasarkan penalitian sebagaimana tersebut;

9.9.1.  Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan SPTNP
kepada Pengusaha dalam hal terdapat kekurangan
pmtbayamnbeamasulgrukai,dan?ﬂkl,dengm
tembusan kepada Pgjabat yang menangani urusan
penagihan.

9.9.2. Peabat pemeriksa dokumen menerbitkan NFBL
dalam hal ditermukan barang yang terkena ketentuan
larangan atwu pembatasan.

9.9.3,  Pengusaha menerima respons SPTNP dan NPBL
untuk barang yang terkena ketentuan larangan atau
pembatasan, kemudian melakukan pelunasan
pembayaran bea masuk, cukai, PDRI, dan sanks]
administrasi serta menyerahkan persyaratan yang
terkait dengan ketentuan larangan atau pembatasan,



10. Pejabat pemeriksa dekumen menerbitkan SPPB sebagai persetujuan

pemuatan barang setelah melakukan penelitian tentang pelunasan
pembayaran bea masuk, cukai, PPN atau PPN dan Pajak Penjualan
atas Barang Mewah, dan Pajak Penphasilan Pasal 22, dan sanksi
administrasi serta pemenuhan ketentuan larangan atau pembatasan.

B} P enyampaian Pemberitahuan Pabean Melalui Media Penyimpan Data
Elektronik dan Pemeriksaan Pabean

1.

Pengusaha menyjapkan Pemberitahuan Pabean (PPFTZ01) dengan
roenggunaken program aplikasi PPFTZAN, berdasarkan dekumen
pelengkap pabean.

Pengusaha melakukan pembayaran bea masuk, cukai, pajak melalui
Bank Devisa Persepsi/ Pos Persepsi.

Pengusaha melakekan pembayaran PNBP danfatau rekapitulasi
pembayaran FNBP berkala untuk yang menggunakan fasilitas PNBP
berkala. '

Penpgusaha menyampaikan ke Kantor Pabean PPIUZ01 dalam
rangkap 3 (Hga), media penyimpan data elektronik, dokumen
pelengkap  pabean, SSPCP  danfatau surat  keputusan
pembebasan/keringanan BM dan/atau pajak, bukti pembayaran
PMNBP dan/atau rekapitulasi pembayaran PNBP berkala, dokumen
pemesanan pita cukei untuk BKC yang pelunasan cukainya dengan
cara pelekatan pita cukai, dan izin/ rekomendasi dari instansi tekmis.

Pejabat penerima dokumen pada Kantor Pabean menerima berkas
PPFIZ-01, lalu memeriksa kesesuaian hasil cetak PFFTZ-01 dengan
data dalam media penyimpan data elektronik,

Pejabat penerima dokumen mengunggah (upload} data dari media
penyimpan data ke SKP Kantor Pabean, kemudian mengembalikan
media penyimpan dak elektronik kepada Pengusaha.

Pcjabat penerima dekumen melekukan peneliian ada atau tidaknya
pemblokiran terhadap Pengusaha dan PPJK, menelii pencantuman
NTB/NTP dan/fatau NTTN delam SSPCP serta mencocokkan bukb
pembayaran bea masuk, cukal, FDR] dan PNBP dan/atau rekapitulasi
pecmbayaran  PNBP  berkala, kesesuaian PPFIZ01 dengan
Pemberitahuan Pabean pada saat pemasukan ke Kawasan Bebas dalam
hal barang berasal dari tuar Kawasan Bebas lalu merekam hasil
penelitiannya ke dalam SKP.

SKP menerima data PPFTZ-01 dan melakukan penelitian sebagai
berikut:
2. kelengkapan pengisian data PFFTZA01;



kode dan nilai tukar valuta asing ada dalam data NDEBM:

pos tarif tercantum dalam BTBMY;

Pengusaha memiliki Nomor Induk Kepabeanan (NIK), selain

importasi pertama atau Pengusdha yang dikecualikan dari NIK;

€ bukhi penerimaan jaminan, dalam hal importasi memerlukan
jaminan; dan

f. Nomor Pokok PFJK {NP-PPIK) dan fumlah jaminan PPIK, dalam
hal menggunakan PPJK.

Dalam hal hasil peneliian Pejabat penerimta dokumen dan SKP

menunjukkan tidak sesuai dan/atan Hdak lengkap:

9.1.  Pejabat penerima dokuinen ménerbitkan Nota Pemberitahuan

Penclakan (NPF} dengan menggunakan SKP;

2.2 Pengusaha melakukan perbaikan data PPFTZ01  dan

melengkapi  kekurangan persyaratan  sesuai NFP, fialu

menyampaikan kembsali ke Kantor Pabean.

an e

10- Dalam hal pengisian data PPFTZ-01- telah lengkap dan pencocckan

I1.

12,

13,

bukti pembayaran bea masuk, cukai, PPN atau PFN dan Pajak
Penjualan ates Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal 22 dan
PNBP dan/atau rekapitulasi pembayaran PNBP: berkala telah sesuaj,
SKP melakukan penelitian tentang pemenuhan ketentuan larangan
atau pembatasan.
Dalam hal hagil pemelitian menunjukkan barang tidak terkena
ketentuan larangan atau pembatasan’ atau ketentuan larangan atau
pembatasan telah dipenuhi, SKP memberikan nomor pendaftaran
FEFIZ-01 dan meneruskan data Pemberitahuan Pabean ke Pejabat
pemeriksa dokumen,
Dalain hal hasil penelitian menunjukkan barang perlu penelitian [ebih
lanjut: terkait dengan ketenfuan larangan atau pemnbatasan, SKP
meneruskan data PPFIZ-01 kepada “Pejabat yang menangani
penelitian  barang laranganw atau pembatasan untuk  dilakukan
penclitizn.
Dalam ha) hasil penelitian menunjukkan barang termasuk dalam
ketentuan larangan dan - pembatasan, Pejabat yang menangani
penclitian barang larangan atau pembatasan melakukan penclitian
dokumen yang dipersyaratkan: .
131,  Dalam hal hasil peneliian menunjukkan dokumen yang
dipersyaratkan belum dipenuhi, Pejabat yang mEnangani
penelitian barang larangan atau pemnbatasan merekam hasil
pereliian  untuk  selanjuinya  SKP  menerbitkan Nota
Pemberitahuan Barang Larangan atau PFembatasan {INPBL)
dengan tembusan kepada unit pengawasan.
132. Pengusaha menyerahkan dokumen yang dipersyaratkan
dilampiri dengan NPBL kepada Pejabat yang menangani
penelitian barang larangan atau pembatasan.



133. Apabila daltam jangka wektu 3 {tiga) hari kerja setelah tanggal

penerbitan NPBL Pengusaha EHdak menyerahkan dokumen

yang dipersyaratkan maka pejabat penerima dokumen
menerbitkan NPP dengan menggunakan SKP.

134 Dalam hal hasil pmeht:an menunjukkan dokumen yang

) dipersyaratkan felah sesuai, Pejabat yang menangani penelitian

- . barang larangan atau pembatasan merekam dokumen yang

dipemymtkan ke dalam SKP selanjutnya untuk diterbitkan
nomor pendaftaran Pemberitahuan Pabean dan diteruskan ke
Pejahat pemeriksa dokumen.

14. Dalam hel pengeluaran barang dari Kawasan Bebas ke fempat lain
dalam Daerah Pabean tidak dilakukan Pemeriksaan Fisik, Pejabat
pemmksa dolumen menerbitkan SPPB sebagai persetujuan pemuatan

barang dan mengirimkannya kepada pengusaha

15. Dalam hal pengeluaran barang dari kawasan bebas ke Tempat Lain
Dalam Daerah Pabean dilakukan Pemeriksaan Fisik:

151, Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan Surat Pemeriksaan
Flsik {SPF) serta mengirimkannya kepada Pengusaha,

15.2, Pengusaha menyampaikan  pemberitahuan  keslapan
pemeriksaan fisik kepada pejabat pemeriksa dokumen dalam
pngkawaktupa]hxglama&(ﬁga}hankeqasehe]ahmwlSPF

153. Pejabat pemeriksa barang menerima brooice/packing Hist dan
instruksi pereriksaan dari pejabat yang menangani pelayanan

pabean.
154, Pe]a‘batpmmkmbarangmelahlkanpemmﬂcsamﬁmkbamg
dan mengambil contoh barang jika diperlukan, membuat
o Laporan Hasil Pemeriksaan {LHF) dan membuat Berita Acara
Pemeriksaan Fisik (BAP Fisik).

155. Pejabat pemeriksa barang merekam LHF ke dalam SKP° dengan
tembuisan kepada unit pengawasan, kemudian mengirim LHP
dan BAF Fisik kepada pejabat pemeriksa dokumen.

156. Dalam hal diperlukan, unit pengawasan segera berkoordinasi
dengan pejabat pemeriksa dokumen

15.7. Pejabat riksa dolumen menerima LHP dan BAP Fisik,
untuk di pmelitim

158, Dalam hal diperlukan uji laboratorlum, pejabat
dokumen mengirimkan contoh barang dan imwive/packing list ke
lab-m‘ahunum



159.

1510,

Dalam hal hasil Pemeriksaan Fisik dan hasil uji aboratorium
serta penelitian tarif dan nilai pabean menunjukkan kesesuaian
dengan pemberitahuan, dan bea masuk, cukai, PPN atau PEN
dan Pajak Penjualan atas Mewah, dan Pajak Pe ilan
Pasal 22, dan sanksi admuusﬁas:m' telah dilunasi serta l[:fth;\ﬂﬂan
larangan dan pembatasan telah dipenuhi, pejabat pemeriksa
dokumen menerbitkan SPPE sebagai persetujuan pemuatan
barang,

Dalam hal hagj] penelitian menunjukkan tidak sesnai dan tidak
ada tindak lanjut dari unit pengawasan, Pejabal pemeriksa
dokumen melakukan penelitian tarif dan nilai pabean, serta
pemenuhan  ketentuan  tentang  larangan/pembatasan.
Berdasarkan penelitian tersebut:

15103.  Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan SPTNP
kepada Pengusaha dalam hal terdapat kekurangan
pembayaran bea masuk, cukai, dan PPN atau FPN
dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak
Penghasilan Pasal 22, dengan tembusan kepada
pejabat yang menangani penagihan.

1510.2.  Peabat pemeriksa dokumen menerbitkan NPHI.
dalam hal ditemukan barang yang terkena
ketentvan larangan/ pembatasan.

15103.  Pengusaha mwenerima respons SPTNP dan NPBI,
untuk barang yang terkena ketentuan larangan atau
pembatasan, kemudian melakukan pefunasan
pembayaran bea masuk, cukai, PPN, atau FPN dan
Pajak Penjoalan atas Barang Mewah, dan Pajak
Penghasilan Pasal 22, dan sanksi administrasi serta
menyerahkan persyaratan yang terkait dengan
ketentuan larangan akau pembatasan.

15104  Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan SPPB
sebagai persetujuan pemuatan barang setelah
melakukan  penelitian . tentang  pelunasan
pembayaran bea masuk, cukai, FPN atau PPN dan
Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan Fajak
Penghssilan Pasal 22, dan sanksi administrasi serta
pemenuhan ketentian larangan atau pembatasan,

) Pemuatan Barang Ke Sarana Pengangkut

1. Pengusaha menyerabkan SPPB atau SPF kepada Pejabat yang
mengawasi pemagukan barang ke Kawasan Pabean, atau Pejabat yang

mengawast pemuatan barang ke sarana pengangkut datam hal barang
dimuat di luar Kawasan Pabean,



e

3

3.

4.

Pejabat mengawasi pemasukan barang ke Kawasan Pabean, atau
pemuatan barang ke sarana pengangkut berdasarkan SPFB.

Pengusaha menetitna SPPB atau SPF yang telah diberikan catatan oleh
pejabat yang mengawasi pemasukan.barang ke Kawasan Pabean, atau
pemuatan barang ke sarana pengangkut.

Pengusaha mengeluarkan barang dari Kawasan Pabean untuk dimuat

ke atas sarana pengangkut yang akan beranghkat ke temnpat lain dalam
Daerah Pabean.

D) Tindak Lanjut Setelah Pemuatan Barang

Datam hal pengeluaran barang dari Kawasan Behas ke tempat Iain dalam
Daerah Pabean ditetapkan tidak dilalukan pen‘lerihaan fisik:

L.

Fejabat pemeriksa dokumen meneliti uraian barang dalam
PPFTZA31, dan meminta tambahan keterangan terkait umian
barang danfatau permintaen iformasi tentang nilai  pabean
kepadaPengusal‘mdalamhal diperfukan

menyampaikan bukbti-bukt kebenaran nilai pabean
k.epada pejabat pemeriksa dokumen dalam jangka wektu 7
(tujuh) hari kerja setelah tanggal permintian informasi nilai
pabean danfatau tambahan keterangan terkait uraian
Pejabat pemeriksa dokumen menelitt dan menetapkan tarlf dan
nilai pabean dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak
tenggal pendaftaran PPFTZ-01 dan menerbitkan SPINF, atau
menerhitkan  rekomendasi  audit kepabeanan dalam  hal
menemukan keluwyangan pembayaran bea masuk, cukai, dan
PDRI setelah melebihi jangka waktu 30 (tiga puluh) harl sejak tanggal
pendafmeFFTZ-—ﬂl
Pengusaha menerima SPTHNF unhuk selanjumya dilunasi dalam
ian,gkawaktupa]mglamaﬁﬂ(mampuluh}hanaqaktangga]
SPTNF, dan menyemhkan SSPCP  kepada pejabat  yang
menangani penagihan

PENGELUARAN BARANG KE TEMPAT PENIMBUNAN BERIKAT
ATAII KXAWASAN BEBAS LATN

A) Penyamnpaian Pemberitahuan Pabean Dengan Tulisan D1 Atas Formulir
dan Pemeriksaan Pabean p

1,

Pengusaha menyiapkan Pemberitahuan Pabean (FPFIZ02) dengan
mengisl formulir secara lengkap, berdasarkan dokumen pelenghap
pabean.

2. Pengusaha menyarmpaikan PFFTZ-02 dan dokumen pelengkap pabean

ke Kantor Pabean,



3. Pejabat penerima dokumen menerima berkas PPFTZ-02 kemudian
melakukan penelitian sebagai berikut:

a.
b.

€.

d.

o

i

ada atau tidaknya pemblokiran Pengusaha;

kelengkapan pengisian data FPFTZ-02;

perhltungan bea masuk, cukai, dan PPN atau PPN dan Pajak

Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal 22;

pembayaran PNBP dan/atau rekapitulasi pembayaran PNBF

berkala jika menggunzkan fasilitas PNBP berkala;

kesesuaian PPFTZ-)2 dengan pemberitahuan pabean pada saat

pemasukan ke Kawasan Bebas dalam hal barang berasal dari luar

Kawasan Bebas;

kode dan nilai tukar valuta asing ada dalam data NDFBM;

pas tarif tercantum dalam BTBME;

bukti penerimaan jaminan, delam hal importasl memerlukan
inan; dan

Nomor Pokok PPJK (NP-PPJK} dan jumlah jaminan PPJK, dalam

hal menggunakan PPIK.

4. Dalam hal hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada bubir 3 tidak
sesuai Pejabat penerima dokumen menerbitkan Nota Pemberitahuan
Penolakan (NPF).

Dafam hal hasil peneliian sebagaimana dimaksud pada butiv 3 telah

sesuai dengan yang tertera pada PPFTZ-02:

5.1.

52

Dalam hal pengeluaran ke Kawasan Bebas lainnya, Pejabat

penerima dokumen memberikan nomor pendaftaran FFFIZ-02

dan meneruskan berkas PPFIZ-)2 kepada Pejabat pemeriksa
» dokumen. ,

Dalam hal pengeluaran ke Teripat Penimbunan Berikat:

5.21. pejabat penerima dokumen meneruskan berkas PPFIZ-02
kepada Pejabat yang menangani penelitian barang
larangan atau pembatasan untuk dilakukan penelitian
barang larangan atau perbatasan.

522 datamn hal hasil penelitian menunjukkan barang terkena
ketentuan jarangan atau pembatasan, Pejabat yang
menangani penelitian barang larangan menerbitkan Nota
FPemberitzhuan Barang Larangan atau Pembatasan
(NPBL) dengan tembusan kepada unit pengawasan.

5.23. apabila dalam jangka waktu 3 (tiga) hari kerja setelah
tanggal penezbitan NPBL pengusaha tidak menyerahkan
dokumen yang dipersyaratkan maka pejabat penerima
dokumen menerbitkan WPP.



5.24. dalam hal hasil penefiian menunjukkan barang tidak
terkena ketentuan larangan atau pembatasan, atau telah
memenuhi ketentuan larangan atan pembatasan, Pejabat
yang menanganl peneliian - barang larangan atau
pembatasan meneruskan berkas PPFTZA2 kepada
Pejabat penerima dokumen untuk:

5.24.1. diberikan nomor pendaftaran; dan

5.24.2 diteruskan kepada Pejabat pemerzksa dokurnen.

6. Dalam hal pengeluaran barang darl Kawasan Bebas ditetapkan tidak
dilakukan pemeﬂksaan fisik, Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan
SPPE sebagai persetujuan pemuatan barang dan mengirimkannya
kepada ngusaha.

7. Dalam hal pengeluaran barang dari Kawasan Bebas ditetapkan harus
dilakukan Pemeriksaan Fisik:

7.

7.2

7.3,

74

7.5

7.6,

7.7

78

79

Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan Surat Pemeriksaan
Fisik (SPF) sarta mengirimkannya kepada Pengusaha.
Pengusaha  menyampalkan  pemberitahuan  kesia
Pemeriksaan Fisik pa%a pejabat pemeriksa dokumen da]iﬁ
]angkamkaallnglamaa[hga}hanke:jaaebe!ahtmggalSPF
Pojabat pemeriksa barang menerima fnvoicefpacking list dan
instruksi pemeriksaan dari pejabat pemeriksa dokumern.

Pejabat perneriksa barang melakukan pemeriksaan fisik barang
dan mengambil contoh barang jika diperlukan, membuat
Laporan Hasil Pemerlksaan (LHP) dan membuat Berita Acara
Pemeriksaan Fisik (BAP Flsik) dengan tembusan kepada unit
pengawasan, kemudian mengirim LHF dan BAP Fisik kepada
pejabat pemnetiksa dokumen,

Dalam hal diperlukan, unit pengawasan segera berkoordinasi
dengan pejabat pernetiksa dekumen.

Pejabat pemeriksa dokumen menerima LHP dan BAFP Fisik,
Dalam hal diperlukan uji aboratorium, peiabat pemeriksa
dokumen mengirimkan contech barang dan inpoice/packing list ke
laboratoriuimn,

Dalam hal hasil pemeriksaan fisik dan hasil uji laboratorium
serta penelitian tarif dan nilai pabean menunjukkan kesesualan
dengan pemberitahuan, pejabat pemeriksa dokumen
menerbitkan SPPB.

Dalam hal hasil peneliian menunjukkan Gdak sesuai,
diselesaikan sesuai ketenfuan yang berlaku.

8. Peiabat pemeriksd dokumen menerbitkan SFPB sebagai persetujuan
pemuatan barang setelah metakukan penelitian dokumen.




B) P enyampaian Pemberitahuan Pabean Melalui Media Penyimpan Data
Elektronik dan Pemeriksaan Pabean.

Pengusaha menyiapkan Pemberitahuan Pabean (FFFTZ-02) dengan
menggunakan program aplikest PPFTZ02, berdasarkan dokumen
pelengkap pabean.

Pengusaha menyampaikan ke Kanin: Pabean PPFITZAR  dalam
rangkap 3 (tiga), mwedia penyimpan data elektronik, dan dokumen
pelengkap pabean.

. Pejabat penerima dokumen pada Kantor Pabean menerima berkas

FPFIZ-32, lalu memeriksa kesesuaian hasil cetak PPFIZ-02 dengan
data dalam media penyimpan data elektronik.

. Pejabat penerima dokumen mengunggah {(uplead) data dari media

penyimpan data ke SKP Kantor Pebean, kemudian mengembalikan
media penylmpan data elektronik kepada Pengusaha.

. Pe;abat penerima dokumen melakukan penelitian:

ada atau tidaknya pemblokiran terhadap Pengusaha dan PEJK;
h. menelil perhitungan bea masuk, cukai, pajak;
¢. pembayaran PNBP dan/atau rekapitulasl pembayaran PNBP
berkala jika menggunakan fagilitas PNBP berkala; dan
d. kesesuaian PPFTZ2 dengan pemberitahuan pabean pada saat
ke Kawasan Bebas dalam hal barang berasal dari luar
Kawasan Bebas.

. Pejabat penerima dokumen merekam hasil penelitiannya ke dalam
. S@mmmmadahPPFTZ—[ﬂdﬂnrmhkukaanﬁmL

kelengkapan pengisian date PPFIZ-02;
kode dan nilai tukar valuta asing ada dalamn data NDPBEM;
pos tarif tercantum dalam BTEME

bukti pmwnmaa.n ].aJ:mnan, dalam hal importasi memerlukan

e, MNomor Pukﬂk PPIK (MP-FPJK) dan jumlah jaminan PPJK, dafam
hal menggunakah PPFK.

o

. Dalam hal hasil penelitian pejabat penerima dokumen sebagaimana

dimaksud pada butir 5 dan pengislan data PPFTZ02 sebagaimana

dimaksud pada butir 7 tidak sesua:

8.1. Pejabat penerima dokumen menerbitkan Nota Pemberitahuan
Penodakan (NPPY dengan menggunakan SKF;

82 Pengussha melakukan perbatkan data PPFTZ02 dan
melengkapl -kelurangan persyaratan sesuai NFF, lalu
menyampatkan kembali ke Kantor Pabean.
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9. Dalam haf pengislan data PPFTZ02 telsh sesuai, dan/atau
pencocokan bukti pembayaran PNBP telah sesuai:

921

92

Dalam hal pengelearan barang dari Kawasan Bebas tujuan

Kawasan Bebas lainnya, Pejabat penerima dokumen

memberikan nomor pendaftaran PPFTZ{02 dan meneruskan

betkas PPFEZ-02 kepada pejabat permeriksa dokumen,

Dalam hal pengeluaran barang 'darl Kxwasan Bebas tujuan

Tempat Penimbunan Berikat, SKP melakukan penelitian tentang

pemenvhan ketentuan larangan atau pembatasan berdasarkan

data PPFTZ-02

9.21. Dalam hal hasil penelitian menunjukkan barang perlu
penelitian [ebih lanjut terkait dengan ketentuan her
atau pembatasan, SKP meneruskan dat PPRTZA2

da Pejabat yang menangani penelitisn barang

Ep‘;;lgm atau panbatasan untuk dilakukan penelitian.

922 Dalem hal hasil penelitian menunjukkan ketentuan
larangan dan pembatasan belum dipenuhi, pejabat yang
menangani penelitian barang larangan atau pembatasan -
merekam  hasil peneliian untuk selanjuinya SKP
menerbitkan Nota Pemberitahuan Barang Larangan atau
Pembatasan (NPBL)} dengan tembusan kepada umnit
pengavasan,

9.23. Pengusaha menyerahkan dokumen yang dipersyaratkan
dilampiri dengan NPBL kepada pejabat yang menangani
penelitian barang larangan atau pembatasari

9.24. Dalam hal hasil penelitian dokumen yang
dipersyaratkan belum sesual, pelabat yang menangani
elitian larangan . atau
memberitahukan kepada pengusaha melalul pejabat
dokumern.

925, Dalam hal hasil penelitian meiunjukkan barang tidak
terkena ketentuan larangan atau pembatasan atau
ketentuan barangan atau pe::nbajaa-;n telah dipenuhi, SKP

memberikan nomor  pendaftaran PPFIZ02 dan
meneruskan data PPFIZ2 kepada Pejabat pemeriksa
dokumen.

9.26. Apabila dalam jangka wakiu 3 {tiga} hari keda setelah
tanggal penerbitan NPBL pengusaha tidak menyerahkan
dokumen yang dipersyaratkan maka pejabat penerima
dokumen menerbitkan NFP dengan men

geunakan SKP.

10. Dalam hal pengeluaran barang dari Kawasan Bebas ditetapkan Hdak
dilakuken Pemeriksaan Fislk, 'Pejebat pemeriksa  dokumen
menerbitkan SPPB  sebagal persetujuan pemuatan barang dan
mengirimkannya kepada



i1, Dalamhalpengeluambmngdanl(awasanﬁebasdﬁehpkanhams
dilakukan Pemeriksaan Fisik:
111. Pgabat pemeriksa dokumen menerbitkan Surat Pemﬂenlmaan

11.2 Pengusaha  mmenyam pemberitahuan  keslapan
pemerilsaan fislk kepada pejabat pemeriksa dokumen da!am
jangka waktu pa]jnglamﬁ[tsga}haﬂkmjﬁseﬂahMggaISPF

11.3. Pejabat pemeriksa barang menerima fivolos/packing list dan
instruksi pemeriksaan darl pejabat pemeriksa dokumen.

114 Pe]abat pemeriksa barang melakukan pemeriksaan fisik barang

dan mengambil centah barang jika diperlukan, membuat
Laporan Hasll Pemeriksaan (LHP} dan membuat Berita Acara
Pemeriksaan Fisik (BAP Hisik).

11.5. Pejabat pemeriksa barang merekam LHP ke datam SKP ‘dengan
tembasan kepada unit pengawasan, kemudian mengirim LHP
dan BAP Fisik kepada pejabat pemeriksa dokumen.

11.6. Dalam hal diperfukan, unit pengawasan segera berkoordinasi
dengan pejabat pemeriksa dokumen.

117, Pejabat pemeriksa dokumen menerima LHP dan BAP Fisik,
untuk dilakukan penelitian:

118, Dalam hal diperfukan uji laboratorium, pejabat pemeriksa
dokumen mengirimkan contoh barang dan invoice/acking list ke
laboratorium.

11.9. Dalam hal hasil pemeriksaan fisik dan basil uji laboratorium

. serta penelitian tatif dan nilai pabean memunjukkan kesesuaian
dengan pemberitahuan, dan bea masuky cukai, PDRI, dan sanksi
administras] telah dilunasi serta ketentuan larangan dan

* pembatasan  telah dipenuhi, Pejabat pemmlma dokumen
menerbltkan SFPB.

1110, Dalam  hal hasil peneliian  menunjukkan tidak seswai,
diselesalkan sesuai ketentuan yang bérlzka,

1111. Pejabat pemeriksa dokumen menerbitkan SPPB Hbag&l
persetujizan pemuatan barang sctelah melakukan penelitian
dokamen sttd pemenvhan ketentusn larangan atan
pembatasan. .

C) Pemuatan Barang Ke Sarana Penganghkut
- 1. Pengusaha menyerahkan SPPB atau SPF kepada Pejabat yang
mengawas] pemasukan barang ke Kawasan Pabean, atau Pejabat yang
mengawasi pernuatan barang ke garana-pengangkut dalam hal barang
dimuat diluar Kawasan Pabean.
2. Pejabat mengawasi pemasukan barang ke Kawasan Pabean, atau
pemuatan barang ke sarana pengangkut berdasarkan SPPB.



3. Pengusaha menerima SPPB atau SFF yang telah diberikan catatan oleh

pejabal yang mengawasi pernasukan banmg ke Kawasan Pabean, atau
pemuatan bararng ke sarana pengan

gkut.
4. Pengusaha mengeluarkan barang *dan’KHWalsan Pabean untuk dimuat

ke atas sarana pengan,gkut

D) Tindak Lanjut Setelah Pemuatan Barang

1

Pejabat yang mengelola manifes di Kantor Pabean di Kawasan Bebas
asal n PPFTZ-02 kepada pejabat yang mengelola manifes
i Kantor Pabean yang mengawasi Tempat Penlmbunan Berikat atau
Kawasan Bebas tujuan sebagai verkdiker,

Pejabat yang mengelola manifes di Kdntor Pabean di Kawasan Bebas
asal melakukan rtekonsiliasi antara dokumen PPFIZ02 dengan
dokumen BC 1.1 keberangkatan.

Pejabat yang mengelola manifes di Kantor Pabean di Kawasan Bebas
asal menerima kembali PPFTZ-02 dari pejabat yang mengelola manifes
di Kantor Pabean yang mmg;BWam Tempat Penimbunan Berikat atau
Kawasan Bebas tujuan,

Apabila PPFTZ-02 tidak diterima kembali dalam jangka wakie 14
(empat belas) hari setelsh tanggal SFPB, meminta konfirmasi dari
Kantor Pabean yang mengawasi Tempat Penimburan Berikat atau
Kawasan Bebas tujuan temang*reaksﬂhpemasukan barang dimaksud.

Apabila hasil konfirmasi yang d:pemleh dari Pejabat yang mengelola
manifes di Kantor Pabean yang n‘lengawast Tempat Penimbunan

.Rerikat atau Kawasan Bebas tujyan, bahwa PPFIZ-02 tidak diterima

dari Pengusaha/Pengangkut, atay harang dimaksud tidak sampai di

Tempat Penimbunan Berikat atau Kawasan Bebas tujuan, atan barang

dimaksud telah rd:bengka;f ditimbun di Tempat Penimbunan Berikat

atau Kawasan Bebas tujusn namun jumlah barang yang

dibongkar/ ditimbun kedapatan kurang:

a. melakukan penyglidikan tentang timbulnya permasalahan tersebut;

b. menerbitkan Surat Penetapan kekurangan pembayaran Bea Masuk,
Cukai, PPN atau FPN dan Pajak Penjualan afas Barang Mewah,
dan Pajak Penghasilan Pasal 22 dan sanksi administrasi berupa
denda;

¢. menyerahkan Surat Penetapan kekmngan pembayaran Bea
Masuk, Cukai, PPN atau PPN-dan Pajak Penjualan atas Barang
Mewah, dan Pajak-Penghasilan Pasal 22 dan sanksi adrinistrasi

berupa denda kepada Pejabat }?ang mengelola penagihan untuk
menerbitkan Surat Tagihan, -



HI. PENGELUARAM BARANG KE LUAR DAERAH PABEAN

A) Pen)rampajan Pemberitahuan Pabeawr Dengan Tulisan Di Atas Formulis

L

dan Pemeriksaan Pabean

Pengusaha mengisi formulir PPFTZ-01 berdasarkan dokumen
pelengkap pabean, menandatangani dan membubuhkan sterapel
perusahaan pada formulir FPFTZAT1.

Pengusaha melakukan pembayaran Bea Keluar melajui Bank Devisa
Fersepsi/Pos Persepsi. .

Pergusaha melakukan pembayaran PNBP den/atau rekapitulasi
pembayaran PNEP berkala jika menggunakan fasilitas PNBP berkala.

Pengusaha menyerahkan formulir PPFTZ-01, bukti pembayaran Bea
Keluar, PNBP dan/atau rekapitufasi pembayaran PNBP berkala, dan

dokumen pelengkap pabean ke pejabat penerima dokumen di Kantor
Pabean pemuatan.

Pejabat penerima dokumen melakukan penelitisn ada tidaknya
pemblokiran Pengusaha dan PFJK.

Dalam hal hasil penelifan menunjukkan Pengusaha atau FPPJK
diblokir, pejabat penerima dekumen mengembalikan PFFTZ-01 dan
menerbitkan NPT,

Dalam hal hasil penelitian menurjukkan Pengusaha/PP)K tidak

diblokir, pejabat penerima dokumen melakukan penefitian:

a. kelengkapan dokumen se mana dimnaksud pada butir 4;

b. kesesuaian antara PP dengan dokumen pelengkap pabean

dan bukti pembayaran FNBP dan/atau Bea Keluar; dan

c. kelengkapan pengisian data PPFTZ.
Dalame hal hasll penelifan oleh pejabat penerima dekumen
sebagaimana dimaksud pads butir 7 menunjukkan tidak lengkap
dan/atau tidak sesuai, Pejabat penerima dokumen mengembalikan
kepada pengusaha berkas PPFTZ-01 beserta kelengkapannya.
Dalam hal hasil * penelitian oleh pejabat penerima  dokumen
sebagaimana dimaksid dalam butir 6 menunjukkan lengkap -dan
sesuai, Pejabat penerima dokumen mengirimkan berkas PPTTZA)
kepada Pejabat yang menangani penelitian barang Jarangan atau
pembatasan untuk dilakukan penelitian terkait pemenuhan ketentuan
larangan atau pembatasan:

%1, Dalam hal hasil penelitian menunjukkan barang yang akan
dikeluarkan -ke LDP termasuk barang yang dilarang atau
dibatasi, Pejabat yang menangani penalitian barang larangan
atau pembatasan melakukan penelltian dokumen yang
dipersyaratkan dari instansi terkait.



92, Dalam hat dokumen yang dipersyaratkan darl instansi terkait
tidak fengkap dan/atau bdak sesuai dengan PFFTZ-01, pejabat
yang menangani penelitian barang larangan atau pembatasan
menerbitkan NPPD dan mengembaliken berkas FPPFIZ-01
kepada Pengusaha. -

93, Penguseha mienyerahkan NFPD, berkas ¥PFTZ dan dokumen
pelengkap pabean dalam rangka pemeruhan NFPD, kepada
Pejabat Bea dan Cukai yang menangani penelitian barang
larangan atau pembatasan di Kantor Pabean pemuatan, sebelum
barangyangakandﬂceluarhnkelﬂmnamhﬁbmn
dimasukkan ke Kawasan Pabean.

94, Dalam hal hasil penelitian menunjukkan barang yang akan
dikelnarkan ke LDP tidak termasuk yang dilarang atau dibatasi,
atau dokumen yang dipersyaratkan dazi instansl terkait telah
lengkap dan telah sesuai dengan PFFTZ{1, Pejabat yang
menangani penelitian barang larangan atau pembatasan
menaruskan berkas PPFTZOL kepada Pejabat pemeriksa

. dokumen.
10. Pejabat pemeriksa dokumen melakukan penelitian apakah terhadap
barang yang akan dikeluarkan ke LDP whalib dilakukan Pemeriksaan
isik.

1y
11. Pejabat pemeriksa dokumen memberikan nomor pendaftaran pada
FPPFTZ-0t dan menerbi

than:
. NPPB, dalam hal atas barang tidak dilakukan pemeriksazan fsik;
atau '
b. FPB, dalam hal atas barang dilakukan pemeriksaan fisik,
12. Pajabat pemesiksa dokumen menyampaikan copy betkas
dan NPPB atau PPB kepada .
13. Dalam hal terhadap PPFTZ-01 diterbitkan PFB: .
131 Pengusaha memberitahukan kesiapan Pemeriksaan Fisik
ada pej

132 Pejabat pemeriksa berang melakukarn Pemeriksaan Fisik
berdasarkan eopy inveice/packing list, copy PEB dan FPB.

14, Pejabat pemeriksa bareng melakukan pemeriksaan fisik barang dan
mengambil contoh barang jika diperlukan dan menwangkan hasil
i dalam Laporan Hasil Pemeriksaan

_ 15, Pejabat pemeriksa barang menyampalken ‘LHE icepada Pejabat

pemeriksa dokumen untuk penanganan {ebih lanjut.

16. Dalam hal dipertukan uji laboratarium, pejabat pemeriksa dokumen
mm@'ﬁnﬁmcmﬁhhmgdmﬁm@hddﬂglﬁtmﬁ[ﬂh
laborakbaritrm. '
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17. Pejabat pemeriksa dokumnen menerbitkan NPPB sebagai persetujuan

pcmuatan barang setelah selakukan penelitian tentang pelunasan
pembayaran bea keluar, sanksi administrasi dan pememihan
ketentuzan larangan atau pembatasan.

B) P enyampaian Pemberitahuan Pabean Melalui Media Penyimpan Data
Elekkonik dan Pemeriksaan Pabean

3.
2

3.

9.

Pengusaha menyiapkan PPFIZ-01 dengan menggunakan program

aplikasi PPFTZ-01 berdasarkan dekumen pelengkap pabean.

Pengusaha mencetak PPFTZ-01, menandatanganinya dan menyimpan

data PPFTZ-01 ke dalam Media Penyimpan Data Elektronik

Pengusaha melakukan pembayaran bea keluar melalui Bank Devisa

Persepsif Pos Persepsi.

Pengusaha metakukan pembayaran PNBP dan/atau rekapitulasi

pembayaran PNBP berkala jika menggunakan fasilitas PNBE berkala.

Pengusaha menyerahkan hasil cetak PPFTZ-01 dilampiri dengan

media penyimpan data elekironik yang berisi data PPFTZ-01, bukti

pembayaran bea keluar, PNBP dan/atau rekapitulasi pembayaran

PNEP berkala, dan dokumen pelengkap pabean ke pejabat penerima

dokumen di Kantor Pabean pemuatdn.

Pejabat penerima dekumen melakukan penelitian ada tidaknya

pemblokiran Pengusaha atas PPJK.

Dalam hal hasil penelitian menunjukkan Pengusaha atau PPIK

diblokir, pejabat penerima dokumen mengembalikan PPFTZ-0]

beserta lampirannya dan menerbitkan NPP.

f¥alam hal hasil penelitian menunjukkan Pengusaha atail PPIK fidak

diblokir, pejabat penerima dokumen melakukan penelitian:

a. kelengkapan dokumen scbagaimana dimaksud pada butir 4;
dan

b. kesesuaian antara PPFTZ1 dengan dokumen pelengkap
pabean dan bukh pembayaran PNBF dan/atau bea keluar.

Pejabat penerima dokumen mengunggah {upload) data PPFYZ-01 dari

media penyimpan data elekironik ke Sistem Kompuier Pelayanan.

10.Sistems Komputer Pelayanan melakukan penelitian kelengkapan

pengisian data PPFTZ41.

11. Dalam hal hasit penelitian oleh Pejabat penerima dekumen dan oleh

Sistem Komputer Pelayanan menunjukkan tidak lengkap dan/atau
tidak sesuai Pejabat penerima dokumen mengembalikan PPFIZ-01
beserta lampirannya kepada pengusaha disertai dengan NFP.

12. Dalam hal hasil penelitian cleh Pejabat penerima dokumen dan Sistem

Komputer Pelayanan menunjukkan lengkap dan sesuai, Sistem
Komputer Pelayanan melakukan penelitian pos tarif yang berkaitan
dengan barang yang dilarang atau dibatasi.



13. Dalemm hal hasit penclitian oleh Sistem Komputer Felavanan
menunjukkan pos tatif barang vang akan dikeluarkan ke 11017 tidak
tereasuk dalam pos tarif barang vang dilarany atau dibatasi, Sistem
Komputer Pelavanan memberi nomar dan kangeat pendaftaran
FPETZ-01, dan menerbithan sespen ;

a NPPB, dalam hat atas barang tidak dilakukan pemeriksaan Hsik;

atau

% PPB, dalarm hot atas barang dilakukan pemeriksaan fisik.

13 Dalam hal hasil penelitian olch Sistem Komputer Polavanan
menunjukkan pos tarif barang yang akan dikeluarkan ke LODP
termasuk dalam pes tarif barang yang dilarang atau dibatasi:

14.1. Pejabat pencrima dekuraen mengicimkan berkas PPF1IZ-01
kepada pejabat vang menangani penelitian barang larangan
atat pernbatasan untuk dilakukan penelitian terhait ketentuan
tentang larangan atau pembatasan.

123, tialam hal hasil penelitian pejabat yang menangani penelitian
barang, larangan dan pembatasan menunjukkan barang yang
akan dikeluarkan ke LDP termasuk barang vang Jdilarany atau
dihatasi
14.2.1. Pujabat vang menangani punclitian barang larangan dan

pembatasan  melakukan penelitian  dukumen  yang
Jdipersyaratkan dari instansi terkait.

14.22. Dalam ha! dokumen vang dipersyaratkan dari instansi
terkait lidak lengkap danfatan tidak sesuai dengan
PPILZ-01, pejabat yang menangsni penelitinn barang
larangan dan pembatasan menerbitkan  NPPD dan
mengembalikan  berkas PPIFTZA0 kepada Pengusaha.

14.2.3. Pengusaha menyerahkan NI, berkas PPFIZ-01 dan
dokumen pelengkap pabean dalam rangks pemenuhan
NEPD, kepada Pejabat Bea dan Cukai vang menangani
penelitian barang larangan dan pembatasan di kanlor
pabcan  pemuatan, sebelum  barang  vang  akan
dikeluarkan ke 1.1P dimasukkan ke Kawasan fabean.

133, Dalam had hasil penelitian pijabat yang menangani penelitian
barang tarangan dan pembatasan menunjukkan barang, yany
akan dikeluarkan ke LDP tidak termasuk barang yang dilarang
atau dibatasi ataz dokumen yang dipersyaratkan dari instansi
terkait iclah lengkap dan sesuai dengan PPFIZ-0%, Sistem
Komputer Pelayanan memberikan nomor dan  fanggal
pendaftaran PFIFIZ-01 dan mmenerbitkan respon:

a. NPPB, dalam hal barang tidak dilakukan pemeriksaan fisik

atau

. PP, dalam hal barany dilakukan pemeriksaan fisik.
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1.

Pejabat pemeriksa dokuomen menyvampaikan copy berkas PFFTZ-01
dan NPPFB atau PPB kepada pengusaha.
Dalam hal techadap PPIFTZ-01 diterbitkan PFB:

16.1. Pengusaha memberitahukan  kesiapan  Pemeriksaan - Fisik
kepada pojabal pemeriksa dekumen Jdalam jangka waktu paling
lama 3 (tiga) hari kerja setalah tanggal PPB.

16.2. Pejabat pemeriksa barang melakukan  Pemeriksaan Fisik
berdasarkan copy inveice/picking list, vopy PEB dan PPH.

Pejabat pemenksa barang melakukan pemeriksaan Fsik barang dan
mengambil conioh barang jika diperlukan dan menvangkan hasil
pemeriksaan dalam Laporan §lasil Pemeriksaan (LHP).

Pcjabat pemeriksa barang menvampatkan LHEP kepade Pcjabat
pemeriksa dokumen untuk penanganan lebih lanjul

Bafam hal diperlukan uji laboraterium, pejobat pemeriksa dokumen
mengirimkan contoh barang Jan invewefpackorg lis! serta LD ke
laboratorium.

. Pojalrat pemeriksa dekumen menerbitkan NIP'PBE sebagai puersetujuan

pemiratan barang sctelah melakokan penclitian kentang peluriasan
pembayaran bea  keluar, sanksi administrasi  dan  pemenuhan
ketentuan larangan atau pembatasan.

C) Pemasukan Barang ke Kawasan Pabean dan Pemuaten ke Sarana
Pengangkut

1.

i

Pergusaha membawa ke Kawasan Pabean barang vang akan
dikeluarkan dari Kawasan Bebas ke luar $aerah (abean denpan
dilindungi:

a. NPPB, dalam hal telah diterbitkan NI'FB;

L. PPViZ-01 dan PPB, dalam hal terhadap barang ckspor ditakukan
pemeriksaan fisik di Kawasan Pabean;

c. Permohonan Pemuatan Barang DIkspor Curah vang  telah
Jdiberikan catatan persetvjuan muat, dalam hal barang ckspor
merupakan barang curah; atau

d. PKB dilampiri dengan NPPB dari semwa PEB yang terdapat
dalam PKB, dalarm hal barang ckspor merupakan barang
konsulidasi.

iPenpusaha menverahkan dokumen sebagaimana dimaksud butir 1

kepada Pejabat i pintu masuk Kawasan Pabean.

Pejabat di pinty masuk Kawasan Pabean:

3.1. mencocokkan numor kemasan atau namor dan ukuran peti kenas
vang tertera pada kemasan atau peli kemas dengan yang tertera

da:
g?data PRIFTE-01, NPPB, PPE, atau PKB, dalam hal pintu masul
Kawasan Pabean dilengkapi dengan sarana kompules; atau
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36,

b} data vang tercanum dalam data PPEIZAQ1, NPPB, PPB, atau
PEN dalam hal pinte masuk  Kawasan Pabean hidak
dilengkapi dengan sarana komputer.

meneriksad keutuban segol serta mencocokkan nomoer dan jenis

sepel pada kemasan atau peli kemas, dalam hal ditakukan

penyegelan pada peti kemas atan kemasan barang.

dalam  hat  hasil puemeriksaan  sepel doan nemor. peh

kemasf kemasan menvnjukkan tidak seswai danfatau kondisi

segol lidak uluh:

a) wmwengirvinkan  kemasan  atau peti kemas masuk ke
Kawasan Pabean;

b) mencantumkan  hasil  pengawasan pemasukan  pada
DRV, NPPB, PPB, Jdan/fatau PKB;

) menverabkan kepada unit pengawasan, berkas PPEIZ-01,
NPPi, PP, danfarau PKB untuk proses tebih lanjul.

dalama  hal  hasil pemeriksaan  segel dan nomor  peh

kemas/kemnasan mchunjukkan sesuai danfatau kendisi segel

tidak wluh sesuai danfatau kondisi segel utuh, menandatangani

FPEY, NPPE atasu PKB atau memberi catatan  kentang

pemasukan  barang ke Kawasan Pabean pada PFPR dan

menverahkan kepada pengusaba.

membwrikan catatan tanda selesal masuk pada SKP dan/atau

Formuabiv PPIETEA-00.

inclakukan Hdak lanjul scsuad Bata kena pemwpatan barang

cural, dalam  hal barang vang akan dikeluarkan  dJari

Fawasan Bebas ke luar Dacrah Pabean merupakan barang

curah.

131 Findak Lanjut Setelah Pemuatan Barang

1. Pojabat pemeriksa dokumeis

1.2

-

menaliti dan menetapkan pechitungan Bea Keluar dalam jangha
waktu 30 {tiga puluh) hari scjak tanggal pendaftaran PPFIL-01
Jdalam bal barang yang dikeluarkan dari Kawasan Bebas ke
Luar Daceah Pabean dikenakan Bea Keluar;

menerbitkan  SPPBK dalam hal  terdapal kekurangan
pembayaran Bea Kohvar,

2, P'engusaha inclakukan pembavaran Bea Keluar berdasarkan SPPREE,
sesuai dengan kelontuan lentang Bea Keluar,
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NOMOR T,
TENTANG TATA CARA W

TATA CARA FENIMBUNAN BARANG YANG BELUM DISELESAIKAN
KEWAJIBAN PABEANNYA DI TEMPAT LAIN YANG DIFERLAKUKAN
SAMA DENGAN TEMPAT FENIMBUNAN SEMENTARA

1. Pengusaha
2. Mengajukan permohonan tertulis kepada Kepala Kanfor Pabean untuk
" mefakukan penimbunan barang df tempat lain yang diperfakukan sama
dengan Tempat Penimbunan Sementara -{gudang - atau lapangan
penimbunan milik penguszha) dengan menyebutkan alasannya dan
melampirkan fofocopy Biff of Lndingf&jr Wiy Bill berlkut dokumen
pendukung lainnys;
b. Menerima Berita Acara Penyegelan rangkap kedua dari petugas yang
melakukan penyegelan barang;
<. Menyerahkan -daftar kemasan atau petikemas. atau jumlsh barmng curah
yang teleh ditimbun kepada Pejabat yang mengelola manifes, paling lama
24 (dua puluh empat} fam setelah selesai penimbunan barang.
2 Kepala Kantor Pabean:

a. Menerima permohenan penimbunan barang di Empat lain yang
diperdakulen - sama  dengan  Tempat  Penfmbunman  Sementara
{gudang/lapangan milik pengusaha); -

b, Membuat keputusan atas permohonan Pengusaha,

3. Pejabar Fasillias:

a. Menerima penerusan permohonan penimbunan barang di tempat lain
yang diperlakukan sama dengan Tempat Penimbuman Sementara
{gudang/lapangan milik pengusaha) dari KepalaKanturPabeam

b. Meneliti alasan yang dikemukaksn ofeh pengusaha dalam surat

permohonan untuk mefakukan penimbunan barang di tempat lain yang
diperiakukan sama dengan Tempat Penmimburan .Sementara

(gudang/lapangan milik penguseha), berikut dokumen pendukung:

¢. Meminta rekomendasi Pejabat  Penindakan untuk  menefiti
kelayakan/keamanan tempat penimbanan, risiko yang mijekat kepada
barang/pengusaha dan aspek pengawasan latnnya; -

d. Memhuﬂuxulankepubuanataspmnohmn?engusﬂmkepadnmpah
Kantor Pabean.

4. Fejabat Penindakar:

Menerima permintaan rekorendasi dari Pejabat Fasilites atas
- mmmmmmtmmﬂmmw
Fempat Penimbuinian Sementara (gudang/lapangan wilik penguseh
b. Melakukan pengecekan tempat penimbunan d.engn Wm

denpan anbat Penimbiman;

L ".



€. Menunjuk petugas untuk uniuk melakukan pengecekan lapangan dan
menerima laporan hasil pengecekan lapangan berikut gamhar denah
ternpat penimbunan;

d. Membuat rekomendasi kepada Pefabat Fasilitas lentang pepe’ru;uan atau

penclakan permohonan dari pengusaha, serta mekanlsmepmgawmmya
dalam hal disetujui.

5. Pejabat Penimbunan:

a. Melakukan koordinasi dengan Pejabat Penindakan .dalam rangka
pengecekan ternpat penimbunar;

b. Menunjuk petugas uatuk melakukan pengawalan dan pmgawasan'
penimbunan;

c. Menerima Berita Acara Penyegelan dari petagas yang mengawasi
pengawalan dan pengawasan penimbunan;

d. Menerima daftar kemasan ataw petikernas atau fumlah barang curah yang
telah dibangkar dari pengangkut dan mencocokkan dengan BCL 1.2;

e. Melakukan monitoring penyelesaian kewajiban pabean atas barang yang
dittmbun di tempat laim yang diperlakukan sama dimgan Tempat
Penimbunan Sementara (gudang/tapangan milik pengusaha). . .

6. Petugas yang melakukan pengecekan ternpat Iain yang dipeslakukan sama
dengan Tempat Peplmbunan Sementara (gudanglapangan milik
pengusahal :

a. Melakukan pengecekan tempat lain yang diperlakukan sama dengan
Tempat Penimbunan Sementara {gudang/lapangan milik pmgumha],

b. Membuat laporan hasil pengecekan lapangsn berikut “garibar denah
gudang atau lapangan penimbunan, dan menyerahkannya ¥epada Pejabat
Penindakan.

7. Petugas yang melakukan pengawassn penmbunan:
a. Melakukan pengawalan barang dan pengawasan penimburiing

b. Melakukan.penyegelan barang di tempat lain yang dipedakukan sama
dengan Tempat Penimbunan Sementara (gudeng/lapangan milik

penpusaha} dan membuat Berita Acara Penyegelan;

¢ Membuat taporan hasil perdmbunan barang dan menyeral'lkmnya kepada
Pe;abat Penimbunan;,

d. Menyerahkan Berita Acara Penyegelan fembar pertama ’kepada Pejabat
Penimbunan dan lembar kedua kepada pengusaha.

MENTERLKEUANGAN,
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TATA CARA PENGELUARAN BARANG ASAL LUAR DAERAH PABEAN
DARI KAWASAN BEPAS UNTUK DIANGKUT KE TEMFAT PENTIMBUNAN
SEMENTARA DALAM KAWASAN PAREAN DI KANTOR PABEAN
LAINNYA MELALUI PELABUHAN ATAU BANDAR UDARA YANG
DITUNJUK OLEH BADAN PFENGUSAHAAN KAWASAN ATAU TEMPAT
PENIMBUNAN SEMENTARA LAINNYA DI KAWASAN BEBAS

Pangu.nhaﬂ’

a. Menglsi Pemberitahuan Pabean PPFTZ-04 dalam rangkap 3 {tiga) secara
lengkap dan benar;

b, Menyerahkan jaminan atas Bea Masuk, .Cukal dan FPN, atau PPN dan
Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal 22
kepada Pejabat yang wmengelola jaminan di Kantor Pabean tempat
pengeluaran/ pernuatan bararg di Kawasan Bebas;

¢. Menyerahkan PFFTZ-4 beserta bukt penerimasn jaminan kepada Pejabat
yang  mengella manifest di  Kanbyr  Pabean tempat
pengeluaran/ pemuatan barang di Kawasan Bebas;

d. Menerima kembali PPFTZ-04 lembar pertama dari Pejabat yang mengelola
manifes setelah diberfkan catabm pengeluaran/pemuatan barang dan
jangka wakiu pengangkutan, untuk melindungi pengangkutan barang
sampal di Tempat Penimbssnan Sementara fujuan dalam Kawasan Pabean
di Kantor Pabean lainnya;

e. Menyerahkan PPFTZAM lembar pertama kepada Pejabat yang mengelola
manifes di Kantor Pabean lainnya yang mengawasl Tempat Penimburan
Semantara tujuan pada saat bareng tiba;

£, Menerima kimbali bukti penerimaan faminan dari Pejabat yang mengelola
panifes di Kantor Pabean tempat pengeluaran/pemuatan barang di
Kawasan Bebas setelah barang sampal di Tempat Penimbunan Sementara
tujuan dalam Kawasan Pabean di Kantor Pabean Iainnya, untuk menarik

g. Menerima Surat Peretapan kekurangan pembayaran Bea Masyk, Cukai,
PFN, ataun PPN dap Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajuk
Penghasilary Pasal 22 dan sanksf administrasi berupa denda:dari Pejabat
yang mengelola penagihah/ pengembalian di Kantor Fabean tempat
pengeluaran/ pemuatan barang di Kawasan Bebas serta membayar Bea
Masuk, Cukal, PPN, atau PPN dan Pajak Penjualan atas Barang Mewal,
dan Pajak Penghasilan Pasal 22 dan denda, apablla barang tersebut tidak
sampai di Tempat Penimbunan Sementara tufizan dalem Kawasan Pabean
di Kantor Pabean lainnya, atau jumlah barang yang dibongkar/dittmbun
¥edapatan kurang, dan Pengusaha/Pengangkut - .tidak  dapat
nempertanggungjawabkan terfadinya kesalahan tetaebut.



2. Pefabat yang Mengelola Jaminan df Kantor Pabean Tempat Pengelnaran/
Pemmuatan Barang dl Kawasan Bebas:

a.

Menerima jaminan atas Bea Masuk, Cukai dan PPN, atau PPN dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewsh, dan Pajak Penghasilan Pasal 22, serta
membmhnhkﬂpermma&npnumkepada?mgumﬁmggnglmh
Menerizna  kembali  bokti | penerimaan  jaminan
Pengusaha/Pengangkut setelah barang tba di Tempat I’gnmbunan
Sementara tujuan dalam Kawasan Pabean di Kandor Pabesn lsinnya, dan
selanjuinya mengembalikan jaminan kepada Pengusaha/Pengangkut;
tencalrkan jaminan, dalam ha) diterbitkan Surat Penetapan kekurangan
pembayaran Bea Masuk, Cukai, PPN, atau PP dan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal 22 dan sanksi administrasi
berupa denda, dan Pengusaha/Pengangkot tidak melunasi Bea Mavuk,
Cukai, Pajak Dalam Rangka Impor dan denda dalam jangka waktu yang
telah ditentokan.

3. Pejabat yang Mengelola Manifes di Kanfor Pabun. Tempat
Pengeluaran/Pemuatan Harang 4l Kawasan Bebas:

a

b.

Menerima PPFTZ- dalam rangkap 3 {tiga) beserta bukti pﬁletimaan
jaminan dari Pengusaha/Pemganpgkut dan meneliti kebeparan data
FFFTZ-B4;

Membukukan PPFTZ-04 ke dzlam BCF-PPm-m dan memberikan nomor
pendaftaran pada PPFTZ404;

¢, Mencocakkan PPFTZM dengan pos BC1 1

1) apabila kedapatan sesual:
a) menubup pos BC1.1 }rangbusangknhn,
b) membenkan persetujvan  pengeluaran/pemuatan barang pada

c)n-u:ngmmkm PFFIZA4 kepada Petugas yang .mengawasi
pengeluacan/permuatan barang, untuk dilakukan
nomor, merek, ukuran, jumlah dan jenls kemasan/petikemas dan
peneraan segel pada kemazan/ petikemas serta uniuk pengawasan
pengeluaran/ pemuatan barang: ,
2) apabila kedapatan Hdak sesual, PPFTZ-4 . dikemballkan kepada
Pengusaha/Pengangkut untuk diperbaiki;
Menerima kemball TPFTZM dar  Petugas yarg mengawasi
pengeluaran/pemuatan © barang, setelah diberi catatan
pengeluaran/ pemuatan barang dan peneraan segel; .
Mencantuimkan pada PPPTZ-04 perkiraan Jangka waktu pengangkuian
barang sampai di Tempat Penimbunan Sementara tujuan dalam Kawasan
Pabean di Kantor Pabean lainnya; pada
Menyerahkan PPFFZ-04 [embar pertama ke Perlgusahaﬂenganskuh
unink melindungl pengangkutan barang barang sampal di Tempat Penimbunan
Sementara tujuan dalam Kawasan Pabean dj Kantor Pabean lainnya;



g Mengirim FPFTZ-4 lembar kedua kepada Pejabat yang mengelola
marifes di Kantor Pabean lainnya yang mengawasi Tempat Penimbunan
Sementara tujnan sebagal nerkliter;

h. Menylmpan PPFTZ-M4 lembar ketiga beserta bukii penerimaan jaminsn
untuk monitoring;

L Menerima kemball PPFIZ-04 lembar keduva dari Pejabat yang mengelola
manifes di Kantor Pabean lainnya yang mengawasi Tempat Penimbunan
Sernpentara hrjuan;

j. Menyerahkan bukti penerimaan jJaminan kepada Pengusaha/Fengangkut,

setelah PPFTZ-04 lembar kedua diterima kembali darl Pejabat yang
mengelola mandfes dl Kantor Pabean lainnya yang mengawast Tempat
Penimbunan Sementara tujuan;’

k ammmmh:hﬁuahmﬁmkmnhﬁdnhm}mmh
wekiu 14 {empat belas) hari setelah wakiu yang dikrtapkan, -meminta
konfirmasi dari Pejabat yang mengelola manifes di Kantor Pabean lainnya
yang mengawasi Tempat Penimbunan Sementara fufuan tentang realisasi

/ penirmbunan barang dimaksud;

L Apabila hasil kenfitmasl yang dipercleh dari Pejabat yang mengelola
manlfes di Kentor Pabean lalnnya yang mengawasi Tempat Penfmbunan
Sementara tojuan, bahwa PPFTZ-04 lembar pertama Hdak diterima dari
Pengusaha/Penganpkut, atau barang dimaksed tidak sampai di Tempat
Penimbunan Semenvtara thjuan dalam Kawasan Pabean di Kentor Pabean
lainnya, atau barang dimaksud telah dibongkar/ditizabun i Tempat
Penimbunan Semeniara tojoan dalam Kawasan Pabean di Kantor Pabean
lainnya namun jumlah barang yang dibongker/ditimburn kedapatan

kurang

1) Melakukan penyeiidikan tentang timbulnya permasalshan tersebut;

2} Meperbitkan Sarat Penetapan kekurangan pembayaran Bea Masuk,
Cukai, PPN, atau PPN dan Pajak Penjuslan atas Barang Mewah, dan
Pajak Penghasilan Pasal 22 dan sanksi administrasi berupa denda;

3) Menyerahkan Surat Penetapan kekurangan pembayaran Bea Masuk,
Cukai, PPN, atau PPN dan Pajak Perjualan atas Batang Mewah, dan
Pajak Penghasifan Pasal 22 dan sanksi administrasl berupa denda
kepads Pejabat yang mengelola penagihon/pengembalian untuk
meretbitkan Surat Tagihan

4. Petugas yang Menguwast PengeluararnyPemuatan Barang 4f Kantor Pabean:

Tempat Pengetoxrary Pemusten Barang di Kawasan Bebas:

i Menerima PPFTZAH dari Pejabat yang mengelola manifes di Kantor
Pabean Tempat Pengeluaran/ Permatan Barang di Kawasan Bebas;

b, Mengawasi pengeluaran/pemuatan barang dengan  mencocokkan
PPFTZ-M dengan nomor, merek, vkuran, jaminh dan jenis kemasan/peti
kemas yang bersanghutan: _

1)} kedapatan sesudi, dilskukan peneruan segel pada kemasan/ petikernas
dan eelanjutiya barang dapst dikelvarkan/dimuat;



.

2) kedapatan tidak sesual, barang Hdak dapat dikelnarkan/dimuat,
PPFTZAM dikirimkan kepada Pejabalt yang mengelola manifes untuk
penyelesaian lebih lanjut;

Memberikan catatan tentang pengeluaran/pemuatan barang dan

peneraan segel pada PPFTZ-04;

d. Mengirimkan kembali PPFTZ-04  setelah  diberikan  catatan

pengeluaran/pemuatan  dan  peneraan segel kepada Pe;abat yang
mengelala manifes.

5. Pejabat yang Mengelola Penag:ha:y‘l’mgemb;ﬁan dl Kantor Pabean
Tempat Pengeluaran/ Pemaatan Barang di Kawasan Bebam

a.

Menerima Surat Fenetapan kekurangan pembayaran Bea Masuk, Cukai,
PPN, atau PPN dan Pajak Penjualan atas Borang Mewah, dan Pajak
Penghasilan Pasal 22 dan sanksi administrasi berupa denda dari Peabat
vang mengelola manifes;

Menerbitkan Surat Tagihan berdasarkan Surat Penefapan kekurangan
pembayaran Bea Masuk, Cukai, PPN, atau PPM dan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasa! 22 dan sanksi adrninistrasi
berupa denda yang telah jatuh tempo kepada Pengusaha /Penpangkul;
Melakukan penapihan Bea Masuk, Cukad, PPN, atav FFN dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal 22 dan sanksi
administras: berzpa denda kepada Pengusaha/Penganghut,

6. Pejabat yanp Mengelola Manifes di Kantor Pabean liinnya yang
Mengawasi Tempat Penimbunan Sementara Tujuean:

a.
b,

C.

d.

Menerima PPFTZ-M lembar pertarna dari Penguszha/Pengangkut;
Menerima PPFTZ-(4 lembar kedua dari Pejabat yang mengelola manifes di
Kantor Pabean tempat pengeluaran pemuatan barang di Kawasan Bebas;
Mencocokkdn PPFTZ-04 lembar pertama dernigan lémbar kedua;
Mengirimkan PPFTZ-04 lembar pertama kepada Petugas yang memantan
pembongkaran/ penimbunan  bareng untuk pengecckan segel yang
diterakan pada kemasan/petikemas oleh Petugas yang mengawasi
pengeluaran/pemuatan  barang  di  Kanter  Pabean  tempat
pengeluaran/ pemuatan barang di Kawasan Bebas dan mencocokkan
nomor, merek, ukuran, jamtah dan jenis kemasan atau peti kemas;
Menerima kembali PPFTZ-04 lembar pertama yang telah diberi catatan
hasit pemeriksaan yang dilakukan oleh Petugas. yang memantau
pembongkaran/ penimbunan harang;
Meneatat hasil perneriksaan yang lerdapat pada PPFTZ-4 lembar pertama
ke dalam FPFTZ-04 lembar kadua;
Melakukan penyelidikan, apabils nomor, merek, ukuran, jumiah dan jenis
kemnasan atau peli kernas kedapatan tidak sesuai atau segel dalam keadaan
rusak atau rerdapat indikasi bahwa kemasan/ petikernas bekas dtbu]m,



.5.

h. Mengirim PPPIZ-4 lembar kedua dengan surat pengantar kepada Pejabat
yang mengelola manifes di Kantor Pabean tempat pengeluaran/ pemuatan
barang di Kawasan Bebas, sebagai pemberitahuan bahwa barang telah
dibongkar/ ditimbuny

L Menyimpan PPFTZA4 lembar perama dan ememonitor pengajuan
dokumen penyelesaian selanjumya;

j. Mengirimkan basil konfinmasi kepada Pejabat yang mengeiola manifes di
Kantor Pabean tempat pengeluaran/pemuaten barang di Kawasan Bebas,
dalam hal FFFTZ04 lembar pertama tHidak diterima dard
Pengusaha/Pengunghut, atau barang dimaksud tdak sampat i Tempat
Penimbunan Semnentara kajuan dalam Kawasan Pabean di Kantor Fabean
lainnya, atan barang dimaksud telah dibongkar/dittmbun di Tempat
Penimbunan Sementara tujusn dalam Kawassn Pabean di Kantcr Pabean
{ainnya namup jumlah barang yang dibongkar/diimbun kedapatan
kurang.

7. Petogas yang Memantau Pembongkaran/Penimbunan Barang di Kantor
Pabean lainnya yang Mengawasl Tempat Peaimbunan Sementara Tujozn:

a. Memerima PPFTZ-M lembar pertama dari Pejabat yang mengelols mandfea
di Kantor Pabean lainnya yang memgawasi Tempat Penbmbanan
Sementara tujuan;

b.Mdakukanpenm&anrmmmmhukﬂmnjunﬂahdanierﬂa
kemasan/ peti kemas serta segel yang diterakan pada kemasan/ petikemas
aleh Petugas di Kantor Pabean tempat pengeluaran/ peruatan barang ot

Kawasan Bebas dan mencocokkan dengan PFFIZ-04 dalam ha;

1) kedapatan sesual, barang dapat dibonghar;

2) kedapatan tdak sesual, PPFTZ-04 dikirimkan kepada Pejabat yang
mengelola manifes di Kantor Pabean Iainnya yang mengawasi Tempat
Penimbvman Sementara tujuan untuk penyelesalan tebih Lanjut dan
pembongkarannya hanya dapat dilakukan setelah  mendapat
persetuiuan dari Pejatat yang mengelola manifes di Kantor Pabean
lainnya yang nvengawas] Tempat Penimbuman Sementara lfuan;

o Membenkancatatmtentanghasﬂpmgmekanpadammm

d, Mmgirh\kankanhhmlemharpﬂinmakepnda&jabatmg
mengelola manifes df Kanfor Pabean lainnya yang mengawasl Tempat
Penlmbunan Sementara fujuan.

MENTER] KEUANGARN,

Salinan sexuai deagan 2 Hd.
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TATA CARA PENYELESAIAN BARANG YANG DIKELUARKAN UNTUK
TUJUAN TERTENTU DALAM JANGKA WAKTU TERTENTU DARI
KAWASAN BEBAS KE TEMPAT LATN DALAM DAEAH PABRBAN

A. Pada saat pengeluaran barang dari Kawasan Bebax:
1. Pengusaha .

a. Mengajukan permohcnan kepada Kepala Kantor Pabean dengan

irkan: surat rekomendasi dari Badan Pengusahaan Kawasan,
jumlah dan jenis barang, afasan pengeluaran dengan melampirkan
irzmoice { packing list, kontrak kerja dan dokumen pendukung lainnya;

b. Dalam hal permohonan diterima, mempertaruhkan jaminan sebesar
Bea Masuk dan PPN, atan FPN dan Pajak Penjualan atas Barang
Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal 22 yang scharusnya dibayar;

c.Seteiahbarangnwmkked&lamKawmnPabwhnﬁngajukan
dokumen PPFTZ01 dengan melampirkan jin, bukil penyerahan
jarminan dan dokumen pelengkap pabean lainnys;

d. Melakukan pemnatan barang ke sarana pengangkut setelah mendapat
persetujuan pengeluaran barang

e. Menyerahkan foilocopy dokumen PPFIZ-01 yang telah ditandasahkan
kepada Kepala Kantor Pabean setempat. .

2. Kepala Kantor Pabear:
a. Menerima permohenan dari Pengusaha;
b. Dapat menclak pemberian ijin apabita pengusahanya termasuk dalam
¢. Menerbitkan Keputusan Pemberian [jn.

3. Pejabat Fasjlikas:
a Menerima penerusan permohonan dati Kepala Kantor Pabean;
b. Melakukan penelitian kelengkapan permohonan;
¢ MmeeEumPembﬂunlﬁnkep&daKepdaKnnm
Pa

4, Pejabat yang Mengelola Jaminamn:
a Melakukan penelitian dan menerima peletekan fminan yang
dipertaruhkan oleh Penigusaha;
c. Menerima dan mengadministrasikan berkas PPFTZ01 beserta
lampirannya;



S e

d Mmbmhhukankzpada pengusaha terhadap jaminan 2 {dua) minggu
sebelum jatuh tempo, dan memproses sesual  ketentuan
perundang-undangan yang berlaku,

5. Pejabat Pabean:

4. Menerima dan meneliti kelengka dan kebeparan pengislan
dokumen PPFTZA01; pan

b. Mempberikan nomor pendaftaran dokamen dan mengelaarkan tah

g . pemeriksaan fisik barang dengan tingkat pernerlksaan IM‘Sl:[?am-atus

persen) kepada Pejabat Perneriksa Barang:

<. Menerima dan meneliti laporan hasil pemeriksaan figik;

d. Apabila hasil pemeriksaan fisik kedapatari sesual, menerbitkan
persetujuan pengeluatan barang untuk dimuat ke sarana pengangkub

e. Mengirim dokumen PPFIZ-01 beserta lampirannya kepada Pejabat
Pengelola Jaminan uniuk pengadministrasiannya, -

6. Pejabat Pemeriksa Barang:
a. Menerima perintah pemeriksaan fisik dan melakukan pemeriksaan
Fisik barang dengan tingkat pemeriksaan 100% {seratus persen);

b. Menuangkan hasil pemeriksaan pada lembar Hasil pemeriksaan dan
melaporkan kepada Pejabat Pabean.

B. Padasaat pemasukan kembali barang ke Kawasan Bebas:
. L Pengusaha
. 2. Mengajukan permohonan pemasukan barang kembali bersama-sama
hand dengan dokumen PPFTZ03 dengan melampirkan PPRTZAN sast
pengelraran dan Jampirannya serta dokumen pelengkapTain-

b. Mmga;ukanpermﬂhmanpmaﬁhnjanunankepadaﬁjﬂhatymg
mengelala jaminan dengan melampirksn bukti penerimaan faminan,
PPFTZ- pengeluaran, PPFTZA3 dan lampirarnya setta dokumen
pelengkap lainnya;

<, Mmﬁm&mt?mhmkmmpemhymnmmm,

atau FPM dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak
Penghasilan Pasal 22 dan sanksi administrasi berupa denda dari

. Pejabat Pengelola Jaminan sertn membayar Bea Masuk, FFN, atau FPN
- dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal
22 dan denda, apabila barang tefsebut tidak dimasukkan kemball ke

Kawasan Bebas dalam jangka wakiu paling lama 3 (tiga) bulan sejak




Y

2, Pejabat Pabear:

b,

Meneritna dan memeliti kelengkapan dan kebemaran pengisian
dokumen PPFTZ-(3;

Memberikan, nomor pendaftaran  dokumen PPFTZ03  dan
mengelvarkan perintah pemeriksaan fisik barang dengan tingkat
pemerikeaan 100% (seratus persen} kepada Pejabat Pemeriksa Barang;
Menerima dan meneliti laporan hasil pemeriksaan fisik;

Apablla hasil pemeriksaan fistk kedapatan sesual, menerbitkan
persetujuan pengeluaran barang; '

Mengirima dokemen FFFTZ3 beserta lampirannya kepada Pejabat
Pengelola Jaminan untuk pengadministrasiannya.

3. Pejabat Pemeriksa Barang:

b.

Menerima perintah pemeriksaan fisik dan melakukan

fisik barang dengan Engkat pemeriksaan 100% (zeratua persen);
Menuangkan hasil pemeriksaan pada lembar hasil pemeriksaan dan
melaparkan kepada Pejabat Pabean.

4. Pejabat yang Mengelola Jaminan;

a.
b.
.

Menerima dan menediti permohonan penarikan jaminary
Mengembslikan jarninan kepada pengusaha dalam hal disengjul;
Menerima dan mengadministrasikan dokomen PPFTZ03 beserta
lampirannya;

. Menerbitkan Surat Tagihan berdasarkan Surat Penetapan kekurangan

pemnbayaran Bea Masuk, PPN, atau PPN dan Pajak Penjualsn atas
Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan Pasal 22 dan sanksi
administrasi berupa denda kepada Penguaaha, apabils barang tersebut
tidak dimasukkan kembali ke Kawazsan Bebas dalam jangka waktu
paling lama 3 {liga} bulan sejak tanggal PFFTZ-01;

Mencairkan jaminan dan melakukan penagihan sanksi administrast
berupa denda kepada Pengusaha.

_ Galinan gesual deagan aslinys,
Kepala Biro Umum
wb.
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AEPLEEK IHDOMESA BERAS DAN PELAMMHAN FEFAS

TATA CARA PEMASUKAN DAN PENGELUARAN FENGEMAS YANG

DIFAKAI BERULANG-ULANG (RETURNABLE PACKAGE)
KE DAN DARI KAWASAN BEBAS

1. Pengusaha:

o

b.

Mengajukan permohonan tertulls penggunaan pengemas yang dipakai
berulang-ulang (refurnable packege) kepada Kepala Kantor Pabeary
Permohonan dizjukan diawsl keglatan dan diperpanjang setiap tahun
dengan menyebutkan uraian pengemas antara lain:

1) Jenis;

2) IdenHias;

3) Negara asal;

4) Spesifikasi teknis; dan ; .

5) Pﬂﬁmnjunﬂahpﬂnasukandmpengeluarmymgmempergumhn
reiurable package dalam 1 (satu) tahun.

Dalam hal permohonan diterima, mencantumkan nomor §in pada setiap

dokumen pemasukan dan pengeluaran yang menggunakan rekirnable

package;

Mengajitkan permohonan penyelesatan pemasukan atau pengelisaran

emply retitrnable pedarge (kosong) dengan melampirkan fjin:

1} Dalam hal pemasukan empiy returnable package (kosong) kepada Pejabat
yang Mengelola Manifes untuk  mendapatkan  disposisi
pengeluarannya; )

2) Dalam hal pengeluaran emply returnable package (kosong) kepada
Pejabat Pabean untuk mendapatkan disposisi pemuatan ke atas Sarana
Pengangkut;

Membuat laporan setiap 6 (emam) bulan tentang pemasukan dan

pengeluaran kepada Pejabat Fasilitis yang memberikan ijin dengan

termbusan kepada Kepala Kantor Pabean tempat pemasukan dan/ataq
pengeluaran retisrnable package yang betisi sekurang-kurangnya:

1} Jenis dan jurnlah refermable package pemasukary;

2} lenis dan jumlah refurmable package pengeluaran;

3) Kantor Pabean pemasukary

4) Kantor Pabean Pengeluaran;

5) Saldo refurnable Package.

2. Kepala Kantor Pabean:

Menerima permohoenan penggunaan rehtmnb&pmh:gsda.ﬁpmgumha,:_

b. Dapat menolak pemberian jjin apabila pengussha temmasuk berisiko

C.

Hnggl;
Menerhitkan Keputusan Pemberian [jin Penggunaan refernably package.

3. Pejabat Fasilitas: - a
2. Menerima penerusan permohonan penggunaan refurnable packege dari,

Kepala Kantor Pabean;

v
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b, Melakukan penelilan kelayakan permohonan berdasarken  profil
pengusaha dan returmable package;

¢. Mengusulkan Kepatusan Pemberlan Jjin Penggunaan retirnabis package
kepada Kepala Kantor Pabean.

i, anbal: yang Mengelala Manifes:
. Menerima permohonan penyelasaian encpfy refurnable package (kosong);

h. Meneliti permohonan penyelesalan dan memberikan disposisi pada
permohonan tersebut yang sekaligus swrupakan fjin pengeluaran dari
Kawasan Pabean;

c. Membuat catatan tentang pemasukan dalam buku terseswlini berdasarkan
Nomor Keputusan ljin Penggunaan refurnable packege dan memasukkan
nomor erut pembukusan pada permnohonan penyelesalan tetsebut;

d. Menutup Pos BC 1.1 atag emply reftirnable packuge (kosong) dengan nomor
urut pembsrkuan pada permobwman penyelesalan tersebut; = -

. menerima laporan setiap 6 (enam) bulan afag pexasikan dan pengeuaran
refurnable package dari pengusaha;

f. Menghitung Bea Masuk dan PPN, atau YN dan Pajak Penjuslan atas
Barang Mewsh, dan Pajak Penghasilan Pasal 22 serta Denda dan
meneruskan penagihannya kepada Pejabat yang Mengelola Penagihan,

5, Pejabat Pabean:

a. Menaetima pengajuan permohumn penyelesaian pengeluaran  emply
returnable package (kosong);

b. Menelii permohonan penyelesalan dan memberlkan  disposisi
permuatannya ke atas sarana pengangkutt;

c. Membuat calatan tentang pengeluaran emply returnable pockage (kosong)
dalam buku tersendirl berdasarkan Nomor Keputusan Jfin Pengginaan
refitrnable package dan memasukkan nomor urut pembukusn pada

" (kosong) ke Pejabat yang Mengelola Manifes untuk dilakukan rekonsifiasi
dengan data pemasukan.

MENTERI KEUANGAN,

Salinan sesvai dengan aslinya, - ttd.
Eepala Biro Umam

SRI MULYANI INDRAWATI
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REPUBLIX ’
TATA CARA PENIMBUNAN BARANG UNTUK PEMERIKSAAN FISIK
DI TEMPAT LAIN DILUAR KAWASAN PABEAN
[GUDANG ATAU LAPANGAN FENIMBUNAN MITIK FENGUSAHA)

1. Pengusaha: .

b. Menerima BCF 26 A lembar pertama darl Pejabat Pabean, dafam al
pﬂmolmunmkmﬂakuknnpemﬂfmaanﬁsikbmangdigudmgamu
lapangan. penimbunan milik pengusaha yang bersangkutan disetujui
KEpalaKanhurPnbeanu.p,PefabatFﬂsiﬂhs;

<. Memﬁmaﬂuitaﬁ:umyEge{anlmba:keduadaﬁpetupsyang
melakikan penyegelan,

2 Kepala Kantor Pabean: )

a. Menerima permohenan dari Pengusaha untuk melakukan pemeriksasn
ﬁaikbamlgdltﬂnpatlahdiluarxawmnhbeam

b. Membuat rekomendasi kepada Pejabat, Pabean bahwa
pmgmahammwuhlpasyamtmpembeﬁmijham tdak

3. Pejabat Fasilltas; ;

a. Me!mﬁnapmemwpermuhomunwkme]almhnpmuihmﬂsik
barang di tmpat!aindilua:KaWasanPabeandariKepﬂaKmtanabeam

b. Meneliti alasan yang dikemnukakan oleh pengusaha dalam  surat
pmnuhonanuntukmflakukmpemmﬁmaanﬁs{khrmgcﬁgudmgamu
lapmganpenimhmmﬂikpmgusaha;

d.Mmeﬂmlapomnhasi]pmgmekanlapm@anbeﬁkutpmbmdmah
gudang atau lapangan penimbxman;

& Membuat usulan rekomendlasi kepada Kepala Kantor Pabean bahwa
penmhmmpmgtuahammmmpmyuaunpmbeﬁanﬁinauuﬁdak

4. Pejabat Pabean:

4. Menerima persetujuan Kepala Kantor Pabean u.p. Pejabat Fasilitas untuk
melaknkan pemeriksaan Fsik barang di gudang atu Lapangan
penimbunan milik pengusaha;

b. Menunjuk petugas untik melakukan pengawalan, pengawasan
pe:ﬂmbunandanpenyegelanbamng .

c. Menerbitkan BCF 2.6 A dalam rangkap 2 (dua):



1) lmnba:peﬂnmkepadapmgusa]uunmkme[hdungipmgmgmm
barang sampai di gudang atau lapangan penimbunan mllik pengusata
yung bersanglutan; - -

3 l&mbarkedmkepada?ﬂugaayangmmgawasipmgalumnbanng;

d. Menetlma BCF 26 A lembar kedua darl Petugas yang mengawasi
pengeluaran barang; )
e Meneriumﬁuﬂnﬂ:am?myrgehniemha:pmﬁmduipﬁugasyms-
melaksrkan penyegelan.
3. Petugasyannggawasinge]umnBamg: .
2. Menerimi dolumen BCF 26 A lembar kedua darl Pejabst Pibean dan BCF

2.6 A lembar pertama darl pengusaha; Co

b Mmgawaﬂpengdumnbamngdmganm&m&kanmaﬁgdmgm
nmmr,m&rek,ukumiunﬂahdanjerﬂskemmanfpetjkmsyang
bersangkutan: '

1) kedapatan sesuni, barang dapat dikefuarkan;

2) kedapatan tidak sesuai, barang tidak dapat dikeluarkan, BCE 264
dikirimkan kepada Pejabat Penindakan unfuk” pengelesdtan [ebih
lanjug; . iy

c. Memhuikancatatmtmlmgpmgeluambamngpadnﬂﬁﬁl&&:

d. Mengembalikan BCF 26 A kepada pengusaha setelah diberi catatan
pengeluaran;

e. Mengirimkan BCP 2.6 A lembar kedua kepada Pejabat Pabean,

6. Petugas Pengawasan Penlmbunan: ' o

2. Melakukan pengecekan gudang stau lapangan perdetbunan - milik

b. Membuat laporan hasil pengecekan laparigan “berikut gambar denah
gudang atau lapangan penimbunan, den menyerabkannya kepada Pejabat

¢ Melakukan pengawatan barang dan mengawasi penimbunan;

d. Melaku]mnpmyegelanbamngdigudangatgu lapangan perimbunan
milik pengusaha dan membaiat Berita Acara Penyegelan; A -

€. Menyerahkan Berita Acara Penyegelan lembar pertarns Pefabat Pabean
dan lembar kedua kepada pengusaha.

MENTER! KEUANGAN,
td.
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